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ABSTRAK 
Pelaksanaan zakat telah diwajibkan kepada semua umat 
muslim karena merupakan bagian dari rukun Islam. Kewajiban 
tersebut berupa pengeluaran sejumlah harta tertentu yang terselip 
dalam kekayaan yang dimiliki setiap pribadi muslim, yang 
diwajibkan oleh Allah untuk disediakan kepada orang-orang yang 
berhak setelah mencapai nisab dan hawl, dengan satu tujuan 
sosial sebagai salah satu alternatif solusi pengentasan kemiskinan 
umat. 
Ijtihad dalam bidang zakat telah dimulai setidaknya sejak 
Yusuf Qardhawi meluncurkan karya tulisnya, Fiqh al-Zakah 
dalam dua jilid. Zakat yang selama ini masih dimaknai secara 
tradisional, telah didobrak oleh Yusuf Qardhawi dengan membuat 
banyak kategori baru tentang zakat. Salah satu diantaranya yaitu 
zakat obligasi. Mengenai kewajiban zakat obligasi para ulama’ 
telah sepakat untuk mengeluarkan zakatnya karena obligasi 
adalah merupakan harta kekayaan dan setiap harta kekayaan ada 
hak orang lain didalamnya (zakat, infak dan sedekah). 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
bagaimanakah pemikiran Yusuf Qardhawi mengenai zakat 
obligasi? Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pemikiran Yusuf Qardhawi mengenai zakat obligasi. 
Penelitian ini termasuk jenis (library Research), 
sedangkan berdasarkan sifatnya, penelitian ini dikategorikan 
sebagai penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif dimaksudkan 
untuk memberikan data seteliti mungkin tentang manusia, 
keadaan atau gejala-gejala lainnya. 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa 
pemikiran Yusuf Qardhawi tentang zakat obligasi diperbolehkan, 
hal ini berdasarkan lafazh umum yang terdapat didalam Al-
Qur’an maupun Hadis selama tidak menimbulkan kemudharotan. 
Di dalam Al-Qur’an dan hadis hanya dijelaskan kewajiban zakat 
secara global, sedangkan mengenai kewajiban zakat pada obligasi 
tidak dijelaskan secara langsung. Namun Yusuf Qardhawi dalam 
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ijtihadnya mengenai kewajiban zakat pada obligasi ia 
menyamakan dengan zakat pertanian dan perdagangan. 
Zakat obligasi dikeluarkan zakatnya apabila obligasi 
tersebut diperoleh dari keuntungan dari usaha-usaha tersebut, 
maka cara mengeluarkan zakatnya disamakan dengan zakat 
pertanian, yaitu 5% atau 10% setelah panenen atau dari 
keuntungan bersih perusahaan. Zakat obligasi wajib dikeluarkan 
zakatnya apabila obligasi itu sudah berada ditangan pemilik 
selama satu tahun atau lebih dan obligasi itu dihitung dari harga 
atau nilainya, maka cara mengeluarkan zakatnya disamakan 
dengan zakat perdagangan setelah mencapai nishab dan haul, 
yaitu sebesar 2.5%. Sedangkan bunga yang diperoleh darinya 
tidak wajib dizakati, sebab ia merupakan harta tidak halal.  
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MOTTO 
                           
               
 
Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan 
zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan 
mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) 
ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah Maha mendengar lagi 
Maha Mengetahui.”1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
                                                             
1
Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: 
CV. Diponegoro, 2005), h. 162. 
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BAB I 
PENDAHULUAN  
 
A. Penegasan Judul  
Untuk menghindari kesalah pahaman dan untuk 
mempermudah memahami skripsi ini, maka terlebih dahulu 
akan dijelaskan beberapa kata yang terdapat dalam skripsi ini. 
Adapun judul skripsi ini adalah “ ANALISIS PENDAPAT 
YUSUF QARDHAWI TENTANG ZAKAT OBLIGASI”. 
Beberapa kata tersebut adalah: 
Analisis adalah memperkirakan atau besarnya 
pengaruh secara kuantitatif dari perubahan suatu (beberapa) 
kejadian terhadap suatu (beberapa) kejadian lainya. Kejadian 
(event) dapat dinyatakan sebagai perubahan nilai variabel.
1
 
Yusuf Qardhawi adalah seorang cendikiawan yang 
bersal dari Mesir dan seorang ulama kontemporer Islam, yang 
mempunyai aktivitas dalam bidang ilmu pengetahuan.
2
 Beliau 
telah banyak mengarang dan menulis buku-buku kaitannya 
dengan bidang-bidang kajian ke Islaman mengenai masalah 
zakat obligasi. 
Zakat merupakan ajaran yang melandasi 
tumbuh-kembangnya sebuah kekuatan sosial ekonomi 
umat Islam. 
Obligasi adalah surat berharga atau sertifikat yang 
berisi kontrak antara si pemberi pinjaman (investor) dengan 
yang diberi pinjaman (issuer).
3
 
                                                                   
1
Susiadi, Metodelogi Penelitian (Cet. I; Bandar Lampung: Pusat 
Penelitian dan Penerbitan LP2M IAIN Raden Intan Lampung, 2014), h. 127. 
2
Sulaiman bin Shahih Al-Khurasyi, “Al Qardhawi Fil Mizan”, 
diterjemahkan M. Abdul Ghaffur, Pemikiran Dr. Yusuf Qardhawi dalam 
timbangan, Pustaka Imam Asy-Syafi’i, Bogor, 2008, h. 7. 
3
Fakhruddin dan Hardianto, Obligasi (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2001), 
h. 15.  
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 Berdasarkan penegasan judul di atas dapat 
disimpulkan bahwa yang dimaksud judul skripsi ini adalah 
suatu kajian atau zakat tentang surat hutang jangka panjang 
dari bank bagaimana Analisis pendapat yusuf qardhawi 
tentang zakat obligasi, Karena , zakat obligasi masih menjadi 
perdebatan antar ulama’ baik mengenai waktu 
mengeluarkan zakatnya, kadar ataupun mengenai nisabnya. 
Banyak dari para pemilik yang belum mengetahui dan 
memahami tentang kewajiban zakat obligasi itu sendiri. 
Sehingga banyak pemilik
 
yang belum mengeluarkan zakat 
obligasi yang mereka miliki. 
 
B. Alasan Memilih Judul  
Adapun beberapa alasan yang mendasari untuk 
membahas dan meneliti masalah ini dalam bentuk skripsi 
adalah sebagai berikut: 
1. Alasan Objektif 
a. Zakat obligasi masih menjadi perdebatan antar 
ulama’ baik mengenai waktu mengeluarkan 
zakatnya, kadar ataupun mengenai nisabnya. 
b. Banyak dari para pemilik yang belum mengetahui 
dan memahami tentang kewajiban zakat obligasi itu 
sendiri. 
2. Alasan Subjektif 
a. Berdasarkan aspek yang diteliti mengenai analisis 
pendapat Yusuf Qardhawi tentang zakat obligasi serta 
dengan tersedianya literature yang menunjang, maka 
sangat memungkinkan untuk dilakukan penelitian. 
b. Pokok bahasan skripsi ini relevan dengan disiplin ilmu 
yang penyusun pelajari di Fakultas Syari’ah jurusan 
Mu’amalah. 
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C. Latar Belakang Masalah 
Dalam kehidupan bermasyarakat baik pada masa 
lalu maupun pada masa sekarang, sering dijumpai adanya 
jurang pemisah antara si kaya dan si miskin. Hubungan 
kaya-miskin ini dalam syari’at Islam dilandaskan pada 
firman Allah dalam surat al- Dzâriyât:19 yang berbunyi: 
                 
“Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang 
miskin yang meminta dan orang miskin yang tidak 
mendapat bagian
4”.5 
Peminta-minta bukanlah makhluk yang lemah dan 
tidak mempunyai daya kodrati untuk berusaha, tetapi 
kemampuan mereka tidak memungkinkan untuk andil besar 
dalam laju perekonomian yang ada. Kenyataan ini 
diperparah lagi dengan adanya sistem ekonomi yang tidak 
seimbang sehingga lahirlah para peminta-minta.
6
 
Islam sebagai sebuah ajaran menghendaki adanya 
perhatian pada mereka-mereka yang berada dalam jurang 
kemiskinan. Keinginan Islam untuk membantu dan 
mengangkat mereka dari jurang kemiskinan tersebut 
diaplikasikan dengan ditunaikannya zakat dalam agama 
Islam. 
Zakat merupakan ajaran yang melandasi 
tumbuh-kembangnya sebuah kekuatan sosial ekonomi 
umat Islam. Kerangka terminologi zakat menumbuhkan 
pemahaman diantaranya yaitu: 
 
                                                                   
4
Orang miskin yang tidak mendapat bagian maksudnya ialah 
orang miskin yang tidak meminta-minta. 
5
QS. al-Dzâriyât (51): 19. 
6
Amiruddin Inoed. dkk, Anatomi Fiqh Zakat: Potret dan 
Pemahaman Badan Amil Zakat Sumatera Selatan (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2005), xiii 
  
4 
a. Dalam bentuk pengertian tauhid, zakat dilaksanakan 
berdasarkan petunjuk Allah SWT, sehingga tujuan 
pokok pelaksanaannya adalah untuk mendekatkan diri 
kepada Tuhan yang Maha Kuasa, beriman dan 
ikhlas beramal dalam usaha beribadah kepada Tuhan. 
b. Dalam pengertian hukum, zakat adalah hukum Tuhan 
yang sesuai dengan hukum yang berlaku dalam alam 
semesta agar manusia dapat hidup saling mencintai 
dan tolong-menolong yang didasari rasa kasih 
sayang sesama makhluk Tuhan. 
c. Dalam pengertian akhlak, zakat adalah isi dari 
penjelmaan budi manusia yang mulia, pelaksanaan 
kehendak rasa antara si kaya dan si miskin, dan 
sekaligus sumber praktik persamaan dan 
persaudaraan kemanusiaan dalam aspek kehidupan 
sosial. 
d. Dalam pengertian sosial, zakat tumbuh untuk 
menyamakan dan mempersaudarakan seluruh umat 
manusia dalam masyarakat kemanusiaan yang satu, 
yang berwujud pengorbanan benda dalam hidup 
bertolong-tolongan. 
e. Dalam pengertian ekonomi, zakat meninggikan hasrat 
produksi modern bagi keperluan hidup, melancarkan 
jalan distribusi dan menstabilitaskan konsumsi dalam 
kehidupan masyarakat tanpa ada jurang pemisah antara 
si kaya dan si miskin.
7
 
Pelaksanaan zakat telah diwajibkan kepada 
semua orang muslim karena merupakan bagian dari 
rukun Islam. Kewajiban tersebut berupa pengeluaran 
sejumlah harta tertentu yang terselip dalam kekayaan 
yang dimiliki oleh setiap pribadi muslim yang diwajibkan 
oleh Allah untuk disedekahkan kepada orang-orang yang 
berhak setelah mencapai nishảb dan hawl dengan satu 
tujuan sosial sebagai salah satu alternatif solusi pengentasan 
                                                                   
7
Ibid., xiv  
  
5 
kemiskinan umat. 
Sebagaimana keempat rukun Islam yang lain, 
ajaran zakat menyimpan beberapa dimensi yang 
kompleks meliputi nilai privat-publik, vertikal-horizontal, 
serta ukhrawi-duniawi. Nilai-nilai tersebut merupakan 
landasan pengembangan kehidupan kemasyarakatan yang 
komprehensif. Bila semua dimensi yang terkandung dalam 
zakat ini dapat diaktualisasikan, maka zakat akan menjadi 
sumber kekuatan yang sangat besar bagi pembangunan 
umat menuju kebangkitan kembali peradaban Islam. 
Untuk mengilustrasikan betapa pentingnya 
kedudukan zakat, al-Qur’an dengan jelas menyebutkan 
kata zakat (al-zakảh) yang dirangkaikan dengan kata 
shalat (al-shalảh) sebanyak 72 kali. Menurut hitungan 
Ali Yafie, hal ini dapat diinterpretasikan bahwa 
penunaian zakat memiliki urgensi yang sebanding dengan 
pendirian shalat, sebagaimana telah disebutkan dalam 
surat al-Baqarah (2): 43 sebagai berikut:8 
                  
“Dan Dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah 
beserta orang orang yang ruku”.9 
     Ayat tersebut menerangkan bahwa shalat dan 
zakat merupakan dua pilar utama dari keislaman 
seseorang. Shalat dimaksudkan sebagai peneguh keislaman 
seseorang sebagai hamba Tuhan secara personal, sedangkan 
zakat dianggap sebagai cara untuk mengejawentahkan diri 
pada dimensi sosial selaku khalỉfah di muka bumi. 
Manusia tidak dianggap sempurna jika hanya 
                                                                   
8
QS. al-Baqarah (2): 43. 
9
Yang dimaksud ialah: shalat berjama'ah dan dapat pula diartikan: 
tunduklah kepada perintah-perintah Allah bersama-sama orang-orang yang 
tunduk. 
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berkecimpung pada salah satu dimensi saja
.10
 
Dalam perbincangan perspektif fiqh pun, 
kewajiban zakat tidak pernah menjadi bahan yang 
diperdebatkan oleh kalangan ulama’, karena dasar 
kewajiban dari ibadah ini sangat jelas baik berdasarkan al-
Qur’an maupun hadits Nabi. 
Namun pada kenyataannya, di mana-mana konsep 
zakat ini masih berada pada tataran pengandaian belaka. 
Lebih jauh lagi zakat masih berada pada tataran wacana, 
didiskusikan dan diseminarkan. Jikapun berjalan masih 
sebatas zakat fitrah yang harus dikeluarkan pada setiap 
akhir bulan Ramadhan. Sedangkan zakat mal, berupa zakat 
dari hasil perdagangan, harta kekayaan, peternakan dan 
sebagainya masih terbatas jumlahnya.
11
 
Seiring perkembangan zaman, berkembang pula 
pemahaman para tokoh Islam dalam memahami makna dan 
objek zakat. Tidak ada ayat yang menunjukkan adanya 
pembatasan sumber-sumber zakat. Semuanya ditampilkan 
dalam bentuk lafadh ảm yang mencakup seluruh individu. 
Berdasarkan keumuman zakat tersebut, maka semua hasil 
usaha atau hasil bumi dikenakan kewajiban zakat 
termasuk di dalamnya zakat obligasi.
12
 
Obligasi menurut Yusuf Qardhawi adalah perjanjian 
tertulis dari bank, perusahaan, atau pemerintah kepada 
pemegangnya untuk melunasi sejumlah pinjaman dalam masa 
tertentu dengan bunga tertentu pula.
13
 
Ijtihad dalam bidang zakat sebenarnya telah dimulai 
setidaknya sejak Yusuf al-Qardhawi meluncurkan karya 
                                                                   
10
Sudirman, Zakat dalam Pusaran Arus Modernitas (Malang: UIN-
Malang Press, 2007), h. 1-2. 
11
Didin Hafidhuddin. dkk, The Power Of Zakat: Studi 
Perbandingan Pengelolaan Zakat Asia Tenggara (UIN-Malang Press, 
2008), h. 4-5.  
12
Amiruddin Inoed. dkk, Op. Cit., h. 43. 
13
Yusuf al-Qardhawi, Fiqh al-Zakah (Beirut: Muassasah al-Risalah, 
2007), h. 580.  
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tulisnya, Fiqh al-Zakảh dalam dua jilid. Zakat yang selama 
ini masih dimaknai secara tradisional, telah didobrak oleh 
Yusuf Qardhawi dengan membuat banyak kategori baru 
tentang zakat. Salah satu diantaranya yaitu obligasi. 
Keperluan kajian dan perbincangan tentang 
kewajiban zakat bagi sumber yang diikhtilafi telah lama 
disarankan oleh Sayyid Sabiq (1981) dan Wahbah al-
Zuhaili (1994). Perbincangan awal mengenai zakat atas 
sumber yang diikhtilafkan adalah pada tahun 1984 di 
muktamar zakat yang pertama di Kuwait. Beberapa harta 
telah dikenal pasti sebagai harta yang wajib dizakati seperti 
saham, bon, dan harta-harta al-mustaghallảt.14 
Saham dianggap sebagai bagian prosentatif dari 
modal usaha, Oleh sebab itu harus dikeluarkan zakatnya 
oleh para pemegang saham masing-masing. Namun, pihak 
perusahaan bisa mengeluarkan zakatnya sebagai perwakilan 
mereka kalau itu ditegaskan dalam peraturan dasar mereka, 
atau bisa juga diserahkan kepada para pemilik saham untuk 
dikeluarkan zakatnya.
15
 
Mengenai kewajiban obligasi para ulama’ telah 
sepakat untuk mengeluarkan zakatnya karena obligasi 
adalah merupakan harta kekayaan dan setiap harta 
kekayaan ada hak orang lain di dalamnya (zakat, infak, dan 
sedekah). Dalam penentuan zakatnya para ulama berbeda 
pendapat. Dalam garis besarnya ada dua pendapat yaitu: 
Sebagian ulama seperti Syekh Abdur Rahman Isa, 
memandang bahwa zakat baru bisa ditentukan setelah 
melihat apakah saham itu dikeluarkan atau dimiliki 
seseorang untuk industri murni (tidak melakukan kegiatan 
dagang), seperti hotel, pengangkutan (udara, darat, laut), 
pabrik, dan usaha-usaha lain yang mengadakan kegiatan 
dagang. 
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Didin Hafidhuddin. dkk, Op. Cit., h. 29. 
15
Abdullah al-Mushlih dan Shalah ash-Shawi,”Mả Lả Yasa’ at-
Tảjira Jahluhu”, diterjemahkan Abu Umar Basyir, Fikih Ekonomi 
Keuangan Islam (Jakarta: Darul Haq, 2008), h. 456. 
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Sebagian ulama lain seperti Abu Zahrah, Abdur-
Rahman Hasan dan Abdul Wahab Khallaf memandang 
sama antara obligasi dengan barang dagangan dan 
merupakan harta kekayaan. Mereka juga mengatakan 
bahwa obligasi itu sebagai surat berharga yang dapat 
diperjualbelikan.
16 
Zakat obligasi dianalogikan pada zakat perdagangan, 
baik nishab maupunkadarnya, yaitu nishabnya senilai 85 
gram emas dan kadarnya sebesar 2,5%. Yusuf Al-Qardhawi 
memberikan contoh, jika seseorang memiliki saham senilai 
1.000 dinar, kemudian diakhir tahun mendapatkan deviden 
atau keuntungan sebesar 200 dinar, maka ia harus 
mengeluarkan zakat sebesar 2,5% dari 1.200 dinar atau 30 
dinar. Sementara itu Muktamar Internasional pertama tentang 
zakat (Kuwait, 29 Rajab 1404 H) menyatakan bahwa jika 
perusahaan telah mengeluarkan zakatnya sebelum deviden 
dibagikan kepada para pemegang saham, maka para 
pemegang saham tidak perlu lagi mengfeluarkan zakatnya. 
Jika belum mengeluarkan, maka tentu para pemegang 
sahamlah yang berkewajiban mengeluarkan zakatnya. 
Contoh cara penghitungan zakat obligasi: Pak Saadi 
memiliki obligasi PT. Infrastruktur Jaya sebesar Rp. 
550.000.000 untuk proyek pembangunan pabrik baru. Bunga 
yang akan diberikan adalah 10% per tahun dengan jangka 
waktu obligasi 10 tahun. Pada akhir tahun pertama. 
Bagaimana perhitungan zakatnya? 
    Jawaban:  
Nilai obligasi  = Rp. 550.000.000 
Bunga 1 tahun  = 10% x Rp. 550.000.000 = Rp. 
55.000.000 
Total kekayaan 1 tahun  = 550.000.000 + Rp. 55.000.000 = 
Rp. 605.000.000 
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M. Ali Hasan, Zakat dan Infak: Salah Satu Solusi Mengatasi 
Problema Sosial di Indonesia (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2006), h. 79-80. 
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Apabila bunga tidak dihitung zakat. Maka, hanya dihitung 
nilai obligasinya, yaitu: 2,5% x 550.000.000 = Rp. 
13.750.000 yang wajib dizakatkan. 
    Saham adalah bagian dari harta bank atau 
perusahaan, sedangkan obligasi merupakan pinjaman kepada 
perusahaan, bank ataupun pemerintah.
17
 
 
Saham memberikan 
keuntungan sesuai dengan keuntungan perusahaan atau 
bank, yang besarnya tergantung pada keberhasilan 
perusahaan atau bank itu, tetapi
 
juga menanggung 
kerugiannya. Sedangkan obligasi memberikan keuntungan 
tertentu (bunga) atas pinjaman tanpa bertambah atau 
berkurang. 
Selama perusahaan tersebut tidak memproduksi 
barang-barang atau
 
komoditas-komoditas yang dilarang, 
maka saham menjadi salah satu objek atau sumber zakat. 
Sedangkan obligasi sangat tergantung kepada bunga yang 
termasuk kategori riba. Namun yang menarik adalah bahwa 
sebagian ulama, walaupun sepakat akan haramnya bunga, 
tetapi mereka tetap menyatakan bahwa obligasi adalah suatu 
objek atau sumber zakat dalam perekonomian modern ini. 
Zakat obligasi di Indonesia sudah ada sejak zaman modern 
akhir-akhir ini, namun untuk pelaksanaanya masyarakat belum 
sepenuhnya membayar zakat obligasi tersebut.  
Di Indonesia yang mendasari perusahaan konvensional 
dan syari’ah tidak membayar zakat obligasi atas dasar bahwa 
syarat zakat adalah harus terbebas dari hutang. Sedangkan 
obligasi itu merupakan harta pinjaman perusahaan dan 
menurut Yusuf Qardhawi itu wajib dikeluarkan zakatnya. 
Alasan lain adalah perusahaan tidak mengetahui dan kurang 
paham bahwa sanya harta obligasi wajib dikeluarkan zakat, 
perusahaan juga beranggapan bahwa mereka sudah membayar 
pajak termasuk mengeluarkan zakatnya. 
 
Muhammad Abu Zahrah menyatakan bahwa jika 
obligasi itu kita bebaskan dari zakat, maka akibatnya orang 
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Ibid., h. 287. 
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lebih suka memanfaatkan obligasi dari pada saham.
 
Dengan 
demikian orang akan terdorong untuk meninggalkan 
yang halal dan
 
melakukan yang haram. Dan juga bila ada 
harta haram, sedangkan pemiliknya tidak diketahui, maka ia 
disalurkan kepada sedekah.
18 
Dari sini peneliti melihat perlunya melakukan 
penelitian mengenai pemikiran Yusuf Qardhawi mengenai 
zakat obligasi karena Yusuf Qardhawi sendiri merupakan 
ulama’ yang mengklaim bahwa dirinya sebagai orang yang 
menempuh jalan tengah (moderat) dalam segala hal.
19 
Selain itu, zakat obligasi masih menjadi perdebatan 
antar ulama’ baik mengenai waktu mengeluarkan zakatnya, 
kadar ataupun mengenai nisabnya. Banyak dari para 
pemilik saham yang belum mengetahui dan memahami 
tentang kewajiban zakat obligasi itu sendiri. Sehingga banyak 
masyarakat pemilik
 
saham yang belum mengeluarkan zakat 
atas obligasi yang dimiliki.
 
Pada penelitian ini, peneliti juga menganggap perlu 
mengetahui lebih jauh mengenai biografi dan latar 
belakang pendidikan Yusuf Qardhawi sehingga dapat 
melahirkan pemikiran baru mengenai zakat obligasi. 
 
D. Rumusan Masalah 
Dalam penelitian ini peneliti akan membahas 
bagaimana pemikiran Yusuf Qardhawi mengenai zakat 
obligasi?  
 
E. Tujuan Penelitian Dan Kegunaan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah yang dibuat di atas 
dapat diambil tujuan dan kegunaan penelitian sebagai berikut:  
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Ibid., h. 276. 
19
Sulaiman bin Shalih Al-Khurasyi, “Al-Qaradhaawiy Fil-Mizan”, 
diterjemahkan M. Abdul Ghoffar Pemikiran Dr. Yusuf al-Qaradhawi 
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1. Tujuan Penelitian ini ialah untuk mengetahui bagaimana 
pendapat Yusuf Qardhawi mengenai zakat obligasi. 
2. Kegunaan Penelitian  
a. Secara Teoritis, penelitian ini sangat bermanfaat, 
karena dapat menambah wawasan dan ilmu 
pengetahuan zakat obligasi. 
b. Secara praktis, penelitian ini dimaksudkan sebagai 
suatu syarat memenuhi tugas akhir guna memperoleh 
gelar S.H. pada Fakultas Syari’ah dan Hukum 
Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Intan 
Lampung. 
 
F. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode Pustaka. Alasannya, metode ini menyajikan 
secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dan 
responden dan metode ini lebih peka serta lebih dapat 
menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh 
bersama terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.
20
 
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian merupakan payung 
penelitian yang dipakai sebagai dasar utama 
pelaksanaan riset. Oleh karena itu, penentuan jenis 
penelitian didasarkan pada pilihan yang tepat karena 
berpengaruh pada keseluruhan perjalanan riset. 
Jenis penelitian ini termasuk jenis 
kepustakaan (Library Research). Sedangkan 
berdasarkan sifatnya, penelitian ini dikategorikan 
sebagai penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif 
dimaksudkan untuk memberikan data seteliti 
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Saifullah, Buku Panduan Metodologi Penelitian (Malang: Fakultas 
Syari’ah UIN, 2006)   
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mungkin tentang manusia, keadaan atau gejala-gajala 
lainnya.
21
 
Dalam hal ini adalah kehidupan dan 
latar belakang pendidikan Yusuf Qardhawi serta 
menganalisis terhadap pemikiran Yusuf Qardhawi 
mengenai zakat obligasi. 
b. Sifat Penelitian 
Penelitian ini bersifat normatif atau kualitatif 
analitis, yaitu  menggambarkan, menuturkan, menilai 
secara objektif data yang di kaji kemudian 
menganalisis data tersebut. Deskriptif yang dimaksud 
yaitu untuk mendapatkan saran-saran mengenai 
sesuatu yang dilakukan dalam mengatasi masalah 
tertentu. 
2. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 
terdiri atas data primer dan data sekunder, yaitu: 
a. Data Primer 
Data primer, yakni bahan utama dalam 
penelitian, yaitu bahan pustaka yang berisikan 
tentang pemikiran Yusuf Qardhawi mengenai zakat 
obligasi. Dalam hal ini peneliti menggunakan “fiqh 
al-zakât” karangan Yusuf Qardhawi. 
b. Data Sekunder 
Data Sekunder, yaitu bahan pustaka yang 
berisi tentang informasi yang menjelaskan dan 
membahas tentang bahan primer. Dalam hal ini 
buku-buku atau artikel-artikel serta skripsi-skripsi 
terdahulu dan pendapat para pakar yang berkaitan 
dengan pemikiran Yusuf Qardhawi mengenai zakat 
obligasi. 
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3. Metode Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelaahan naskah atau 
studi kepustakaan. Dalam metode pengumpulan data 
jenis ini data bisa didapatkan dari catatan pribadi, surat 
pribadi, buku harian, laporan kerja, notulen rapat, 
catatan kasus, rekaman kaset, video, foto dan lain 
sebagainya.
22
 Data-data dalam penelitian ini diperoleh 
dari buku-buku yang menjadi bahan primer yakni 
“Fiqh Zakat” karangan Yusuf Qardhawi dan buku-
buku lain yang membahas tentang pemikiran Yusuf 
Qardhawi mengenai zakat obligasi, diikuti data-data 
dari buku-buku sekunder yang menjelaskan dan 
berkaitan dengan zakat obligasi. 
 
4. Tekhnik Pengolahan dan Analisis Data 
Menurut Patton, analisis data adalah 
proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya 
ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian 
dasar. Ia membedakannya dengan penafsiran, yaitu 
dengan memberikan arti yang signifikan terhadap hasil 
analisis, menjelaskan pola uraian, dan mencari 
hubungan di antara dimensi-dimensi uraian. 
Dalam menganalisis data-data tersebut, peneliti 
menggunakan analisis isi (content analysis), yaitu 
menggambarkan secara umum tentang obyek yang 
akan diteliti.
23
 
Analisis ini dilakukan dengan melihat dan 
menelaah pemikiran Yusuf Qardhawi mengenai zakat 
obligasi, yang wajib dizakati, syarat harta yang wajib 
dizakati, syarat sah zakat serta konsep zakat obligasi. 
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Lexy Moelong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2006), h. 280.  
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Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum (Jakarta: 
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Hal ini untuk memberikan deskripsi secara umum 
mengenai objek penelitian yang diambil dari berbagai 
referensi. 
 
 
 
 
 BAB II 
HUKUM ISLAM TENTANG ZAKAT OBLIGASI 
 
A. Hukum Islam Tentang Zakat 
1. Pengertian Zakat  
a. Zakat Menurut Bahasa 
Zakat adalah salah satu rukun Islam yang 
bercorak sosial-ekonomi dari lima rukun Islam. 
Dengan zakat, disamping ikhrar tauhid “syahadat” 
dan salat, seseorang baru sah masuk kedalam barisan 
umat Islam dan diakui keIslamannya, sesuai dengan 
firman Allah SWT, QS. At-Taubah (9): 11: 
               
                
Artinya: “Jika mereka bertaubat, mendirikan sholat 
dan menunaikan zakat, Maka (mereka itu) adalah 
saudara-saudaramu seagama. dan kami menjelaskan 
ayat-ayat itu bagi kaum yang Mengetahui”.1 
Secara etimologi, zakat berasal dari Bahasa 
Arab yaitu “zakka’-yuzakki’-tazkiyatan-za’katan” 
yang memiliki arti bermacam-macam, yakni tha’rah, 
namaa’, barakah, atau amal sholeh. 
1) Tharah artinya bersih, membersihkan atau 
mensucikan. Sebagaimana Allah SWT berfirman 
dalam QS. At-Taubah (9): 103: 
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Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: 
CV. Diponegoro, 2005), h. 150. 
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                   
                  
Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta 
mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan dan 
mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman 
jiwa bagi mereka. dan Allah Maha mendengar lagi 
Maha Mengetahui”.2 
Maksudnya: zakat itu membersihkan mereka 
dari kekikiran dan cinta yang berlebih-lebihan kepada 
harta benda Maksudnya: zakat itu menyuburkan sifat-
sifat kebaikan dalam hati mereka dan 
memperkembangkan harta benda mereka. 
Dengan makna tersebut, orang yang telah 
mengeluarkan zakat diharapkan hati dan jiwanya akan 
menjadi bersih, sebagaimana yang dijelaskan dalam 
surat at-Taubah diatas. Disamping itu selain hati dan 
jiwanya bersih, kekayaan akan bersih pula. Zakat yang 
dikeluarkan para muzakki dapat membersihkan dan 
mensucikan hati dari manusia, tidak lagi mempunyai 
sifat yang tercela terhadap harta, seperti rakus dan 
kikir.
3
 
2) Namaa’ artinya tumbuh dan berkembang. Perhatikan 
firman Allah Ta‟ala surat Al-Baqarah (2) : 276 
berikut:
4
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Ibid., h. 162. 
3
Fakhruddin, Figh dan Manajemen Zakat Indonesia (Malang: UIN-
Malang Press, 2008), h. 13-14. 
4
Departemen Agama RI, Op. Cit., h. 36. 
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                  
      
Artinya: “Allah memusnahkan riba dan 
menyuburkan sedekah.
5
 dan Allah tidak menyukai 
setiap orang yang tetap dalam kekafiran, dan selalu 
berbuat dosa”.6 
Menurut Habsi Ash-Shiddiqi dalam bukunya 
“pedoman zakat”, zakat berarti nama’ yaitu 
kesuburan. Syara‟ memakai kata tersebut untuk kedua 
arti ini. 
Pertama, dengan zakat diharapkan akan 
mendatangkan kesuburan pahala, karenanya 
dinamakanlah “harta yang dikelurakan itu”, dengan 
zakat. Kedua, zakat merupakan suatu kenyataan jiwa 
suci dari kikir dan dosa. Al-Imam An-Nawawi 
mengatakan, bahwa zakat mengandung makna 
kesuburan.
7 
3) Al-Barakah artinya balasan atau karunia Allah yang 
diberikan kepada hamba-Nya, tiada tara bandingnya. 
Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT QS. Saba‟ 
(34): 39: 
                                                             
5
Yang dimaksud dengan memusnahkan riba ialah memusnahkan harta 
itu atau meniadakan berkahnya, dan yang dimaksud dengan menyubukan 
sedekah ialah perkembangan harta yang telah dikeluarkan sedekahnya atau 
melipat gandakan berkahnya.   
6
Maksudnya ialah orang-orang yang menghalalkan riba dan tetap 
melakukannya. 
7
T.M. Hasbi ash Shiddieqy, Pedoman zakat (Semarang: PT. Pustaka 
Riski Putra), h.3. 
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                  
                   
       
Artinya: “Katakanlah: "Sesungguhnya Tuhanku 
melapangkan rezki bagi siapa yang dikehendaki-Nya 
di antara hamba-hamba-Nya dan menyempitkan bagi 
(siapa yang dikehendaki-Nya)". dan barang apa saja 
yangkamu nafkahkan, Maka Allah akan menggantinya 
dan Dia-lah pemberi rezki yang sebaik-baiknya.
8
 
Selain ayat diatas, didalam hadits qudsi 
disebutkan: 
  ع  ن أ  ب  ىو  ر  ي  ر  ة   قا  ل   ر  س  و  ل  
هللا   ص  ل  
هللا   ع  ل  ي هو   و  س  ل  م   ق  ل  :
  ق  لا ا هلل   يا  با هن   ا  د  م   نأ 
هفى ق أ  ن هف  ق   ع  ل  ي  ك  ر( دحما هاو
 ريرى بىا نع ناخيشلاو)ة 
“Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda: “Allah 
Ta‟ala berfirman dalam hadits qudsi: “hai anak adam 
nafkahkanlah hartamu, pasti aku akan memberi nafkah 
kepadamu”. (HR Bukhari).9 
b. Zakat Menurut Istilah 
Menurut terminologi syariah (istilah), zakat 
adalah bagian dari sejumlah harta tertentu dimana 
harta tersebut telah mencapai syarat nisab (batasan 
yang wajib dizakatkan), yang diwajibkan Allah untuk 
                                                             
8
Departemen Agama RI, Op. Cit., h. 345. 
9
Muhammad Tajuddin Bin Almanawi Al-Haddadi, 272 Hadits Qudsi 
(Cet. ke II ;Surabaya: PT. Bina Ilmu Offset, 1999), h. 48. 
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dikeluarkan dan diberikan kepada yang berhak 
menerimanya dengan persyaratan tertentu pula.
10
 
Kaitan antara makna secara bahasa dan istilah 
ini sangat erat sekali, yaitu bahwa setiap harta yang 
sudah dikeluarkan zakatnya akan menjadi suci, baik, 
berkah, tumbuh dan berkembang (QS. At-taubah (9) : 
103 dan QS. Ar-Rum (30) : 39).
11
 
Selain definisi diatas, bebrapa ulama lain 
memberikan definisi sebagai berikut: 
1) Al-Hafidz Ibnu Hajar berpendapat, “memberikan 
sebagian dari harta yang sejenis sudah sampai 
nishab selama setahun dan diberikan kepada orang 
fakir dan semisalnya yang bukan dari Bani 
Hasyim dan Bani Muthalib”. 
2) Ibnu Taimiyah: “memberikan bagian tertentu dari 
harta yang berkembang jika sudah sampai nishab 
untuk keperluan tertentu”. 
3) Al-Mawardi dalam kitab al-Hawi berkata: 
  زلا  ك  ةا  ها  س  م لأ  خ هز  ش هئ    م  ص  و  ص  
هم  ن   م  لا    م  ص  و  ص   ع ل
 أ  و  ص 
 فا    م  ص  و 
هل ص  طا هئ  ف  ة    م  ص  و  ص 
 ة  
“Zakat itu sebutan untuk pengambilan dari harta yang 
tertentu, menurut sifat-sifat yang tertentu untuk 
diberikan kepada golongan yang tertentu”.12 
4) Sayyid Sabiq dalam kitabnya fiqih sunnah 
mengatakan “zakat adalah dari suatu hak Allah yang 
dikeluarkan seseorang kepada fakir miskin”. 
Dinamakan zakat karena didalamnya terkandung 
                                                             
10
Syarif Hidayatullah, Ensiklopedia Rukun Islam Ibadah Tanpa 
Khilafah (Jakarta: Zakat al-Kautsar Prima, 2008), h. 2-3. 
11
Didin Hafinuddin, Panduan Praktis Tentang Zakat, Infaq dan 
Sedekah (Jakarta: Gema Insani Press, 2008), h. 13. 
12
Syarif Hidayatullah, Op. Cit., h. 1-4. 
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harapan atau beroleh berkat, membersihkan jiwa dan 
menumpuknya dengan berbagai kebijakan.
13
 
5) Al-Zarqani dalam syariah Al-Muwaththa‟ 
menerangkan bahwa zakat itu mempunyai rukun dan 
syarat. Rukunnya adalah iklas dan syaratnya ialah 
sebab, cukup setahun dimiliki. Zakat diterapkan 
kepada orang-orang tertentu dan dia mengandung 
sanksi hukum, terlepas dari kewajiban dunia dan 
mempunyai pahala diakhirat dan menghasilkan suci 
dari kotoran dosa.
14
 
Dalam buku “tuntunan praktis ibadah zakat dan 
puasa haji” disebutkan, pengertian zakat menurut 
syara‟ yang telah dirumuskan oleh fuqaha antara lain 
adalah sebagai berikut: 
a) Pemberian sesuatu yang wajib diberikan dari 
sekumpulan harta tertentu, menurut sifat-sifat dan 
ukuran tertentu, kepada golongan tertentu yang 
berhak menerimanya. 
b) Nama sebagian harta yang dikeluarkan manusia 
dari hak Allah, untuk diberikan kepada fakir-
miskin. 
c) Nama sebagian harta yang dikeluarkan oleh 
hartawan untuk diberikan kepada saudaranya yang 
fakir-miskin dan untuk kepentingan umum yang 
meliputi penertiban masyarakat dan peningkatan 
taraf hidup umat. 
d) Mengeluarkan sebagian harta, guna diberikan 
kepada mereka yang telah diterangkan syara‟, 
menurut aturan yang telah ditentukan didalam 
kitabullah, sunnatur Rasul dan undang-undang 
fiqhi. 
                                                             
13
Sayyid Sabiq, Fiqh As-Sunnah, Jilid I, Daar Al-Tsaqafah Al-
Islamiyah, tt,  h. 215. 
14
T.M. Hasbi Ashiddieqy, Op. Cit., h. 5-6. 
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Melalui pengertian-penegertian tersebut dapat 
kita pahami bahwa, zakat adalah ibadah fardhu yang 
wajib atas setiap muslim melalui harta benda dengan 
syarat-syarat tertentu. Zakat adalah ibadah fardhu 
yang setaraf dengan shalat fardhu, karena ia adalah 
salah satu rukun dari rukun Islam yang berdasarkan 
dalil al-Qur‟an, Sunnah dan Ijma‟.15 
Dalam buku “al-Fiqh al-Islami wa Adillatuh” 
sebagaimana dikutip Fakhruddin, dijelaskan bahwa 
Wahbah al-Zuhaili didalam kitabnya mengungkapkan 
beberapa definisi zakat menurut para ulama‟ madzhab 
sebagai berikut: 
(1) Menurut Malikiyah, zakat adalah mengeluarkan 
bagian yang khusus dari harta yang telah mencapai 
nisabnya untuk yang berhak menerimanya 
(mustahiqnya), jika milik sempurna dan mencapai 
haul selain barang tambang, tanaman dan rikaz. 
(2) Hanafiyah mendifinisikan zakat adalah 
kepemilikan bagian harta tertentu untuk 
orang/pihak tertentu yang telah ditentukan oleh 
syara‟ (Allah SWT) untuk mengharapkan ridha-
Nya. 
(3) Syafi‟iyyah mendefinisikan zakat adalah nama 
bagi sesuatu yang dikeluarkan dari harta dan 
badan dengan cara tertentu untuk kelompok 
tertentu. 
(4) Hanabillah mendefinisikan zakat adalah hak yang 
wajib dalam harta tertentu untuk kelompok 
tertentu pada waktu tertentu.
16
 
 
 
                                                             
15Muhammad Ja‟far, Tuntunan Praktis Ibadah Zakat Puasa dan Haji 
(Jakarta: Kalam Mulia, 1998), h. 1-2. 
16
Fakhruddin, Op. Cit., h. 17. 
  
22 
2. Dasar Hukum Zakat 
Pijakan hukum disyari‟atkannya zakat dapat 
ditemukan dalam beberapa ayat al-Qur‟an dan Hadits. 
a. Al-Qur‟an 
Beberapa dasar hukum disyari‟atkannya zakat yang 
termuat dalam beberapa ayat al-Qur‟an dan Hadits. 
Berikut ini adalah sebagian dari dasar hukum zakat yang 
termuat didalam al-Qur‟an, yaitu diantaranya: 
1) QS. Al-Baqarah (2): 4317: 
               
Artinya: “Dan Dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan 
ruku'lah beserta orang-orang yang ruku'”.18 
2) QS. Al-Baqarah (2): 110, yaitu:19 
                        
                 
Artinyta: “Dan Dirikanlah shalat dan tunaikanlah 
zakat. dan kebaikan apa saja yang kamu usahakan bagi 
dirimu, tentu kamu akan mendapat pahala nya pada 
sisi Allah. Sesungguhnya Alah Maha melihat apa-apa 
yang kamu kerjakan”. 
 
 
 
 
                                                             
17
Departemen Agama RI, Op. Cit., h. 7. 
18
Yang dimaksud adalah shalat berjamaah dan dapat pula diartikan: 
tunduk kepada perintah Allah bersama-sama orang-orang yang tunduk. 
19
Departemen Agama RI, Op. Cit., h. 14. 
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3) QS. At-Taubah (9): 11, yaitu:20 
                
               
Artinya: “Jika mereka bertaubat, mendirikan sholat 
dan menunaikan zakat, Maka (mereka itu) adalah 
saudara-saudaramu seagama. dan kami menjelaskan 
ayat-ayat itu bagi kaum yang Mengetahui”. 
4) QS An-Nuur (24): 56, yaitu.21 
            
       
Artinya: “Dan Dirikanlah sembahyang, tunaikanlah 
zakat, dan taatlah kepada rasul, supaya kamu diberi 
rahmat”. 
Beberapa ayat tersebut diatas, dapat dipahami 
secara jelas sejumlah pesan antara lain tentang 
perintah wajib zakat dan perincian kelompok yang 
berhak menerimanya. Mereka yang menunaikan 
kewajiban ini akan mendapat kebahagiaan dunia dan 
akhirat, sedangkan kelompok yang menolak 
membayar zakat diancam dengan hukuman keras 
karena kelalainnya. Zakat juga ditunjukan sebagai 
pernyataan yang jelas akan kebenaran dan kesucian 
iman serta pembeda antara muslim dan kafir. 
 
 
                                                             
20
Ibid., h. 150. 
21
Ibid., h. 285. 
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b. Hadits  
Selain dari Al-Qur‟an, dasar hukum wajibnya 
zakat dijelaskan dalam beberapa hadits Nabi SAW 
diantaranya: 
 
 
1) Hadits yang diriwayatkan Bukhari dari Umar bin 
Khattab 
  ع  ن  
ها  ب هن   ع  م  ر   ر 
هض  ي   ع للأ  ن  و   ق  لا   ر  س  و 
هللا   ص  ل هللأ ى   ع  ل  ي هو 
  و  س  ل  م   ب  هن   الإ  سا  ل  م   ع  ل   خ ى  ش :س  ه  دا  ة   ا 
هالا ن  ل  و  هللا   و  نأ 
   م  م  د  ر ا  س  و  ل ا 
هلل   و 
ها  ق  ما   صلا  ل  ة   و 
 ا  ي  ت  ءا  زلا  ك  ةا   و 
هح  ج  لا  ب  ب هت 
  و  ص  و  م   ر  م  ض  نا )ءراخبلا هاور( 
Artinya: “Dari Umar r.a, Rasulullah SAW bersabda: 
Islam dibangun diatas dasar lima pondasi pokok, yakni 
kesaksian bahwa tuhan selain Allah dan Muhammad 
itu utusan Allah, mendirikan shalat, menunaikan zakat, 
melaksanakan haji dan berpuasa dibulan ramadhan.
22
 
2) Hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas 
  ع  ن   با هن   ع  ب  ا سا ن  نلا  ب   ص  لى  هللا   ع  ل  ي هو   و  س  ل  م   ب  ع  ث   م  ع  دا ا
 ها  لّ  لا   ي  م هن   ز  ف    ك  ر   لّا 
هد   ي  و ث  ف  ي 
هو  ها : ن   للا   ق هد  ف ا  ت  ر  ع ض  ل  ي هه  م 
  ص  د   ق  ة  هف  ا   م  و  
ههلا  م   ت ؤ  خ  ز  
هم  ن   ا  غ هن  ي هع ا هه  م   ف  ت  ر د  هف  
هئا  ر ق  ف هه  م 
Artinya: “Diriwayatkan dari Ibnu „Abbas r.a. 
Bahwasanya Rasulullah SAW mengutus Mu‟adz (bin 
Jabal) pergi ke Yaman, lalu Rasulullah SAW 
menuturkan sabdanya yang didalamnya terdapat 
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Abi Hasan Ali bin Halaf bin Abdul Malik, Syarat Shahih al-
Bukhari, Juz satu, h. 56. 
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ucapan : “Sesungguhnya Allah SWT telah 
mewajibkan (memfardhukan) atas mereka sedekah 
(zakat) pada harta mereka, diambil dari harta mereka 
yang kaya dan disalurkan kepada mereka yang 
tergolong fakir (H.R. Bukhari dan Muslim. Redaksi 
dari imam Bukhari).
23
 
 
3) Hadits yang diriwayatkan Imam Muslim 
  ع  ن  
ها  ب هن   ع  م  ر  ر 
هض  ي   ع للا  ن  ه  م  ا ا  ن   ص بنلا  ل   للا   ع  ل  ي 
هو   و  س  ل  م 
  ق  لا  همأ :  ر  ت   ا أ ن ق 
هت ا  ل  نلا  سا   ح  تَ  ي   ش  ه  د  و  ا ا  ن   لا  
ها  ل  و ِ
 ال   للا 
  و  ا ن    م  م  د  ر ا  س  و  ل   و للا  ي 
هق  ي  م  و   صلاا  ل  ة   يو  ؤ  زلااو ت  ك  ةا،   ف 
ها  ز  ف ا  ع  ل  و  ه 
  ز هل  ك   ع  ص  م  و 
هم ا ه ن  هد   م  ءا   ى  م   و  ا  م  و   ل ا  م  و ى 
هح  س ا  ب  ه  م   ع  ل  
هللا 
)ملسم هاور( 
Artinya: “Diriwayatkan dari („Abdullah) Ibnu „Umar 
Ibnu Al-Khottob r.a. bahwa Nabi Muhammad SAW. 
Bersabda: saya diperintahkan untuk memerangi 
manusia-manusia sehingga mereka mengakui bahwa 
tiada Tuhan yang patut dan sah disembah kecuali 
Allah SWT. Dan Muhammad (bin Abdullah) adalah 
pesuruh Allah; mendirikan shalat (lima waktu dalam 
sehari semalam); menunaikan zakat. Apabila mereka 
melaksanakan hal itu, maka terpeliharalah 
(terjaminlah) darah dan harta mereka dari tindakan-ku 
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Al-Hafiz Abu „Abdillah Muhammad Bin Islma‟il bin Ibrahim bin 
Mughirah al- Bukhariy, Shahih al-Bukhari, Jilid I Juz 2, „Utsman Khilfah, 
tanpa tempat penerbit, h. 129 (dikutif dari buku fikih zakat, Departemen 
Agama Republik Indonesia, h. 22). 
  
26 
dan perhitungan mereka ada pada Allah SWT (H.R. 
Imam Muslim).
24
 
c. Ijma‟                  
Setelah Nabi SAW wafat, pimpinan 
pemerintah dipegang oleh Abu Bakar as-Shiddiq 
sebagai khalifah pertama. Pada saat itu timbul gerakan 
sekelompok orang yang menolak membayar zakat 
(mani’ al-zakah) kepada khalifah Abu Bakar. Khalifah 
mengajak para sahabat lainnya untuk bermufakat 
menetapkan pelaksanaan dan peranan zakat dan 
mengambil tindakan tegas untuk menumpas orang-
orang yang menolak membayar zakat dengan 
mengkategorikan mereka sebagai orang murtad. 
Seterusnya pada masa tabi‟in dan Imam Mujtahid 
serta murid-muridnya telah melakukan ijtihad dan 
merumuskan pola operasional zakat sesuai dengan 
situasi dan kondisi ketika itu.
25
 
3. Syarat Wajib Zakat 
Menurut kesepakatan ulama‟ yang menjadi syarat 
wajib zakat adalah sebagai berikut: 
a. Merdeka  
Menurut kesepakatan ulama‟, zakat tidak wajib atas 
hamba sahaya karena hamba sahaya tidak mempunyai hak 
milik. Semua yang dimilikinya adalah milik tuannya. 
b. Islam  
Menurut Ijma‟, zakat tidak wajib atas orang kafir 
karena zakat merupakan ibadah mahdhah yang suci 
sedangkan orang kafir bukan orang yang suci. Madzhab 
Syafi‟i berbeda pendapat dengan madzhab-madzhab 
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Departemen Agama Republik Indonesia Direktorat Jendral 
Bimbingan Masyarakat Islam Direktorat Pemberdayaan Zakat, Fikih Zakat, 
tanpa tempat penerbit, 2008, h. 22. 
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Abdur,Zakat Dalam Dimensi Mahdhah dan Sosial (Jakarta: PT. 
Raja Grafindo Persada, 1998), h. 49. 
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lainnya, mewajibkan orang murtad untuk mengeluarkan 
zakat hartanya sebelum riddah-nya terjadi, yakni harta 
yang dimilikinya ketika dia masih menjadi seorang 
muslim. Riddah menurut madzhab ini tidak 
menggugurkan kewajiban zakat. Berbeda dengan Abu 
Hanifah, dia berpendapat bahwa riddah menggugurkan 
kewajiban zakat sebab orang murtad sama dengan orang 
kafir.
26
 
Nonmuslim tidak wajib mengeluarkan zakat harta 
mereka. Hal ini sejalan dengan sabda Rasulullah SAW 
yang disampaikan kepada Mu‟az bin Jabal ketika akan 
diutus ke Yaman menjadi qodhi. Rasulullah SAW 
bersabda: 
“Sesungguhnya engkau akan berhadapan dengan ahlul 
kitab, karenanya tindakan pertama yang akan engkau 
lakukan adalah menyeru mereka agar meyakini bahwa 
tidak ada Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah 
Rasul Allah. Jika mereka menyambut seruanmu itu, maka 
beritahu mereka bahwa Allah mewajibkan shalat lima kali 
sehari semalam, apabila mereka mengerjakannya, maka 
beritahu kepada mereka bahwa Allah mewajibkan mereka 
berzakat, yang diambil dari (harta) orang-orang kaya dan 
diserahkan kepada para fakir mereka…”(HR. Al-Bukhari 
dan Muslim dari Mu‟az bin Jabal).27 
Berdasarkan hadits ini ulama‟ fiqih sepakat 
menyatakan bahwa yang wajib dikenai zakat adalah orang 
kaya muslim, sedangkan nonmuslim tidak dikenai zakat. 
Disamping itu, zakat adalah salah satu rukun Islam yang 
hanya diwajibkan bagi orang Islam.
28
 
Dalam buku “Al-wasith fi Fiqh Al-Ibadat” disebutkan 
bahwa zakat tidak diwajibkan kepada orang kafir. Namun. 
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Ia tetap akan di azab diakhirat sebab ia juga sebenarnya 
dituntut untuk melaksanakan syari‟at Islam. 
Orang yang murtad, hartanya ditangguhkan. Jika ia 
kembali kepada agama Islam, maka ia wajib 
mengeluarkan zakat. Jika ia telah mengeluarkan zakat 
ketika ia masih dalam kondisi murtad maka zakat tersebut 
dikembalikan kepadanya, dan jika ia meninggal dunia 
dalam keadaan murtad maka hartanya menjadi milik 
negara dan disimpan di kas Negara (bait al-mal). 
c. Baligh dan Berakal 
Keduanya dipandang sebagai syarat oleh madzhab 
Hanafi. Dengan demikian, zakat tidak wajib diambil dari 
harta anak kecil dan orang gila sebab keduanya tidak 
termasuk dalam ketentuan orang yang wajib mengerjakan 
ibadah, seperti shalat dan puasa, sedangkan menurut 
jumhur, keduanya bukan merupakan syarat. Oleh karena 
itu, zakat wajib dikeluarkan dari harta anak kecil dan 
orang gila zakat tersebut dikeluarkan oleh walinya. 
d. Harta yang dikeluarkan tersebut adalah harta yang wajib 
dizakati.  
Harta yang mempunyai kriteria ini ada lima jenis, 
yaitu: uang, emas, perak, baik berbentuk uang logam 
maupun uang kertas, barang tambang dan barang temuan, 
barang dagangan, hasil tanaman dan buah-buahan, dan 
menurut jumhur, binatang ternak yang merumput sendiri, 
atau bintang yang diberi makan oleh pemiliknya menurut 
madzhab Maliki. 
e. Harta yang dizakati telah mencapai nisab atau senilai 
dengannya. 
Yang dimaksud dengan satu nisab adalah kadar 
minimal jumlah harta yang wajib dizakati berdasarkan 
ketetapan syara‟. Nisab yang ditetapkan syara‟ untuk 
setiap jenis harta berbeda-beda, misalnya, untuk emas 
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ditetapkan 20 dirham berdasarkan hadits riwayat Imam 
Abu Daud dari Ali bin Abi Thalib.
29
 
f. Milik Penuh (sempurna) 
Artinya, harta itu dibawah kontrol dan kekuasaan 
orang yang wajib zakat atau berada ditangannya, tidak 
tersangkut didalamnya hak orang lain, secara penuh ia 
dapat bertindak hukum dan menikmati manfaat harta 
tersebut. Bedasarkan syarat ini, jumhur ulama‟ fiqih 
menyatakan bahwa harta yang diperoleh melalui cara 
yang haram, melalui pencurian, perampasan harta 
seseorang, manipulasi uang negara, harta yang diperoleh 
melalui cara-cara riba dan uang korupsi, tidak boleh 
dizakati, karena harta tersebut semestinya dikembalikan 
kepada pemiliknya. Oleh karena itu belum memenuhi 
syarat pemilikan secara penuh atau sempurna. 
g. Berlaku satu tahun (haul) 
Pemilikan harta itu ditangan seseorang telah melalui 
masa satu tahun atau 12 bulan. Landasan syarat ini adalah 
sabda Rasulullah SAW: “tidak ada zakat atas suatu 
kekayaan sampai berlalu satu tahun”. (HR. Abu Daud, 
Daruqutni, Ibnu Majah dan al-Baihaqi).
30
Akan tetapi, 
ulama fiqih berbeda pendapat tentang harta yang wajib 
dizakatkan disyaratkan berlalu satu tahun, kecuali barang 
tambang, harta terpendam, dan hasil pertanian, karena 
jenis-jenis harta ini wajib dikeluarkan zakatnya pada saat 
ditemukan dan setiap panen telah memenuhi syarat-syarat 
lain. 
h. Bebas dari hutang 
Maksud dari syarat ini adalah bahwa harta yang sudah 
cukup satu nisab itu bebas dari hutang. Apabila hutang 
tersebut tidak mengurangi nisab harta yang wajib 
dizakatkan, maka zakat tetap wajib dibayarkan. Syarat ini 
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disepakati oleh ulama‟ madzhab Hanafi, Maliki, dan 
Hambali dengan beberapa pengecualian. Menurut mereka, 
apabila hutang itu merupakan hak pribadi seseorang, 
bukan hak Allah SWT, maka keberadaan hutang itu 
membuat orang yang berhutang itu tidak dikenai zakat, 
sekalipun syarat-syarat lainnya telah terpenuhi. Akan 
tetapi, hutang yang bukan hak pribadi seperti hutang 
nazar, kafarat, atau haji, tidak menghalangi kewajiban 
zakat seseorang. 
Menurut Imam asy-Syafi‟i, hutang yang meliputi seluruh 
atau sebagian harta seseorang yang dikenai kewajiban 
zakat tidak menghalangi kewajibannya untuk 
mengeluarkan zakat. Alasannya, hutang tersebut 
merupakan suatu tanggung jawab yang harus dibayar dan 
zakat juga wajib dibayar. 
i. Melebihi ketentuan pokok 
Syarat ini dikemukakan oleh ulama madzhab Hanafi 
berdasarkan firman Allah SWT dalam QS. Al-Baqarah 
(2): 219 yang artinya: “…dan mereka bertanya kepadamu 
apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: “yang lebih dari 
keperluan…”. Pengertian nafkah dalam ayat ini menurut 
Ibnu Katsir termasuk zakat. Oleh sebab itu, harta yang 
wajib dizakati adalah harta yang telah melebihi keperluan 
pokok. 
Ulama‟ fiqih selain Madzhab Hanafi tidak 
mensyaratkan harta yang wajib dizakati itu harus melebihi 
keperluan pokok, karena menurut mereka, kebutuhan 
pokok itu tidak bisa diukur dan tidak dapat diketahui 
secara pasti. Dengan demikian, Yusuf al-Qardhawi 
mempertegas bahwa yang dimaksud dengan “kebutuhan 
pokok” itu adalah kebutuhan rutin yang diperlukan 
seseorang bersama keluarganya.
31
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j. Harta tersebut harus didapati dengan cara yang halal 
Harta yang haram, baik substansi bendanya maupun 
cara mendapatkannya jelas tidak dikenakan kewajiban 
zakat, karena Allah tidak akan menerima kecuali yang 
baik dan halal. 
k. Harta itu berkembang 
Maksudnya, harta itu dikembangkan dengan sengaja 
atau memiliki potensi untuk berkembang dalam rangka 
mendapatkan keuntungan. Syarat ini diinduksi dari 
berbagai teks suci, diantaranya dari sabda Rasulullah 
SAW: “seorang muslim tidak wajib mengeluarkan zakat 
dari kuda atau hambanya” (HR. al-Bukhari). Hadits ini 
menunjukan bahwa kekayaan yang digunakan untuk 
kepentingan pribadi dan berkembang tidak wajib 
dizakati.
32
 
Menurut Yusuf Qardhawi sebagaiamana dikutip 
Fakhruddin bahwa pengertian berkembang tersebut dibagi 
menjadi dua, yaitu yang pertama, bertambah secara 
konkrit (haqiqi) dan kedua, bertambah secara tidak 
konkrit (taqdiri). Berkembang secara konkrit adalah 
bertambah akibat pembiakan dan perdagangan dan 
sejenisnya, berkembang tidak secara konkrit adalah 
kekayaan itu berpotensi berkembang baik berada 
ditangannya maupun ditangan orang lain atas namanya.
33
 
Adapun syarat sah zakat adalah sebagai berikut: 
1) Niat  
Para fuqaha sepakat bahwa niat merupakan 
syarat pelaksanan zakat. Pendapat ini berdasarkan 
sabda Nabi SAW berikut: 
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 :  لا ق  و ن ع للا  ي
هض ر باطلخا  ن ب
ها ر م ع  ن ع ى لص   بن لا  لا ق
 ئ رما  لا كل ه ا  نَّها و  تا ي  نلاب  لا م ع  لا ا ا  نَّ
ها :لاق  م ل س و 
هو ي ل ع
)ىراخبلا هاور( ى و  نا م 
Artinya: “Dari Umar bin Khattab r.a bersabda: “pada 
dasarnya amalan-amalan itu dikerjakan dengan niat”.34 
Pelaksanaan zakat termasuk salah satu amalan. 
Zakat merupakan ibadah seperti halnya shalat. Oleh 
karena itu, memerlukan adanya niat. Mengenai niat 
ini, para fuqaha merinci sebagai berikut: 
Menurut madzhab Hanafi, zakat tidak boleh 
dikeluarkan kecuali disertai dengan niat yang 
dilakukan bersamaan dengan pemberiannya kepada 
orang kafir. Zakat adalah ibadah, sedangkan salah satu 
syarat ibadah adalah niat. Pada mulanya niat 
dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan. Hanya saja 
penyerahan zakat kepada kaum fakir tidak pada waktu 
bersamaan. Oleh karena itu, niat dipandang cukup 
dilakukan ketika harta tersebut dilepaskan dari 
pemiliknya. Hal ini dimaksudkan untuk 
mempermudah muzakki, sebagaimana halnya 
mendahulukan niat dalam puasa. 
Madzhab Maliki berpendapat bahwa niat 
disyaratkan dalam zakat sewaktu harta diserahkan 
kepada mustahiq. Bahkan niat cukup dilakukan ketika 
harta tersebut diserahkan secara terpaksa, seperti anak 
kecil dan orang gila. Niat yang dilakukan Imam atau 
orang yang menempati posisinya, sudah dipandang 
cukup untuk muzakki.  
Menurut madzhab Syafi‟i, niat wajib dilakukan 
didalam hati. Ia tidak disyaratkan untuk diucapkan 
dengan lisan. Niat sudah dipandang sah meskipun 
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kefardhuan zakat tidak disebutkan, sebab tidak ada 
zakat yang bukan fardhu. Mendahulukan niat, sebelum 
harta diserahkan hukumnya sah. Dengan syarat, niat 
tersebut bersamaan dengan dilepaskannya harta itu 
atau diberikan kepada wakil dan belum dipisahkan. 
Niat juga dipandang sah ketika dilakukan setelah harta 
itu dilepaskan dan belum dipisahkan, kendatipun niat 
tersebut tidak menyertai salah satu dari keduanya 
(pelepasan harta dan pemisahannya).
35
 
2) Tamlik (memindahkan kepemilikan harta kepada 
penerimanya) 
Tamlik menjadi syarat sahnya pelaksanaan 
zakat, yakni harta zakat diberikan kepada mustahiq. 
Dengan demikian, seseorang tidak boleh memberikan 
makan (kepada mustahiq), kecuali dengan jalan 
tamlik. Madzhab Hanafi berpendapat bahwa zakat 
tidak boleh diserahkan kepada orang gila atau anak 
kecil yang belum mumayyiz. Kecuali, jika harta yang 
diberikan tersebut diambil oleh orang yang berwenang 
mengambilnya, misalnya ayah, wahsiy (yang diberi 
wasiat), atau yang lainnya. 
Untuk pelaksanaan zakat ini, madzhab Maliki 
menambahkan tiga syarat yang lain, yaitu: 
a) Zakat dikeluarkan setelah dia diwajibkan dengan 
adanya hawl, atau harta tersebut merupakan harta 
yang baik (thayyib), atau telah ada ditangan. 
Dengan demikian, jika zakat dikeluarkan sebelum 
waktu wajibnya tiba, zakat tersebut tidak sah. 
Pendapat ini bertentangan dengan pendapat 
jumhur. 
b) Menyerahkan harta yang dizakati kepada 
mustahiqnya, bukan kepada lainnya. 
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c) Harta yang dikeluarkan zakatnya adalah harta 
yang wajib dizakati
36
. 
Disebutkan dalam “Ensiklopedi Hukum Islam” 
bahwa ulama‟ fiqih telah sepakat menyatakan bahwa 
untuk keabsahan zakat itu, harta yang dikeluarkan 
sebagai zakat itu bersifat  milik bagi orang yang 
berhak menerimanya. Apabila sifatnya bukan 
pemilikan, seperti kebolehan memanfaatkan atau 
mengkonsumsi saja, maka zakat itu tidak sah. 
Alasannya adalah firman Allah SWT dalam QS. Al-
Baqarah (2) : 110 yaitu: kata atu dalam ayat ini 
menurut ahli fiqih, menunjukan kepada pemilikan 
sebagaimana kata li al-fuqara’ dalam surat al-Taubah 
diatas, menurut kesepakatan ahli fiqih, mengandung 
pengertian pemilikan, karena lafal li tersebut berarti 
pemilikan. Oleh sebab itu, zakat yang dibayarkan 
kepada fakir miskin misalnya, harus milik secara 
penuh atau sempurna.
37
 
4. Macam-macam Zakat 
Macam-macam zakat ada dua, yaitu: 
a. Zakat Mal atau Zakat Harta 
Harta kekayaan seseorang (juga badan hukum) 
yang wajib dikeluarkan untuk golongan orang-orang 
tertentu setelah mempunyai jangka waktu tertentu 
dalam jumlah minimal tertentu atau zakat yang boleh 
dibayarkan pada waktu yang tidak tertenu, mencakup 
hasil perniagaan, pertanian, pertambangan, hasil laut, 
hasil ternak, hasil temuan, emas dan perak serta hasil 
kerja (profesi) yang masing-masing memiliki 
perhitungan sendiri-sendiri. 
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b. Zakat Fitrah 
Pengeluaran wajib yang dilakukan oleh setiap 
muslim yang mempunyai kelebihan dari keperluan 
keluarga yang wajar pada malam dan hari raya Idul 
Fitri.
38
 
5. Golongan Yang Berhak Menerima Zakat 
Tentang yang berhak menerima zakat dijelaskan 
sendiri oleh Allah SWT dalam firman-Nya surat at-
Taubah ayat 60:
39
 
                     
                  
                   
artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk 
orang-orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-
pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk 
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, 
untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam 
perjalanan, sebagai suat ketetapan yang diwajibkan Allah, 
dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana”. 
Delapan ashnaf yang dinyatakan Allah sebagai yang 
berhak menerima zakat itu secara berurutan adalah 
sebagai berikut: 
a. Orang Fakir 
Orang fakir adalah orang yang tidak memiliki 
harta untuk menjunjung kehidupan dasarnya. 
Kefakiran orang tersebut disebabkan ketidak 
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mampuannya mencari nafkah disebabkan fisiknya 
tidak mampu. 
b. Orang Miskin 
Berbeda dengan orang fakir tersebut diatas 
orang miskin ini adalah orang yang tidak memiliki 
harta untuk kehidupan dasarnya, namun ia mampu 
berusaha mencari nafkah, hanya penghasilannya tidak 
mencukupi. 
c. Amil  
Yaitu orang yang ditunjuk oleh penguasa yang 
sah untuk mengurus zakat, baik mengumpulkan, 
memelihara, membagi dan mendayagunakan zakat. 
d. Muallaf 
Secara leksikal berarti orang-orang yang 
dijinakan hatinya untuk tetap berada dalam Islam. 
Yang dimaksud disini adalah orang-orang yang baru 
masuk Islam. 
e. Riqab secara arti kata, riqab berarti perbudakan. 
f. Gharimin  
Yang dimaksud dengan gharimin di sini adalah 
orang-orang yang dililit oleh utang dan tidak dapat 
melepaskan dirinya dari jeratan utang tersebut. 
g. Sabilillah 
Secara arti kata sabilillah itu berarti “jalan 
Allah” dihubungkan dengan lafaz fi yang 
mendahuluinya mengandung arti untuk keperluan 
menegakan agama Allah SWT. 
h. Ibnu Sabil  
Secara arti kata Ibnu Sabil mengandung arti 
“anak jalanan”. Maksudnya di sini adalah orang-orang 
yang berada dalam perjalanan bukan untuk tujuan 
maksiat, yang kehabisan biaya dalam perjalanannya.
40
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6. Harta Yang Wajib Dizakati 
Harta dalam Bahasa Arab disebut al-amwal yang 
merupakan jama‟ atau plural (menunjukan arti banyak) 
dari kata al-amwal (bentuk mufrad, singular, menunjukan 
arti tunggal). Dalam QS. At-Taubah (9) : 103 disebutkan 
bahwa zakat diambil dari harta-harta umat Islam untuk 
membersihkan dan mensucikan mereka dengan zakat 
tersebut. 
Beberapa pendapat ulama‟ tentang macam-macam 
harta yang wajib dikeluarkan zakatnya, diantaranya 
adalah: 
a. Abdurrahman al-Jaziri mengatakan bahwa harta yang 
wajib dikeluarkan zakatnya ada lima macam, yaitu: 
hewan ternak (unta, sapi, dan kambing), emas dan 
perak, barang dagangan, barang tambang dan rikaz 
(barang temuan), serta tanaman-tanaman dan buah-
buahan. 
b. Sayyid Sabiq mengatakan bahwa harta yang wajib 
dikeluarkan zakatanya adalah: emas, perak, hasil 
tanaman, buah-buahan, barang-barang perdagangan, 
binatang ternak, barang tambang, dan barang temuan 
(harta karun). 
c. Ibnu Qayyin al-Jauziyah dalam kitabnya “zad al-
Ma’ad” yang dikutip oleh Fakhruddin mengatakan 
bahwa harta yang menjadi sumber zakat yang 
dikemukakan secara terperinci dalam al-Qur‟an dan 
Hadits ada empat jenis, yaitu: tanam-tanaman dan 
buah-buahan, hewan ternak, emas dan perak serta 
harta perdagangan. 
d. Wahbah al-Zuhaili mengatakan bahwa harta yang 
wajib dizakati ada lima, yaitu: nuqud (emas, perak, 
dan surat-surat berharga), barang tambang dan barang 
temuan, barang perdagangan, tanam-tanaman dan 
buah-buahan, dam hewan ternak (unta, sapi, dan 
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kambing). Kemudian Wahbah juga mengutip pendapat 
Abu Hanifah yang mewajibkan kuda untuk dizakati. 
e. Hasbi al-Shiddiqiy membagi harta yang wajib dizakati 
dibagi menjadi dua, yaitu: harta-harta zhahir (al-
amwal al-dzahirah), yaitu: binatang, tumbuh-
tumbuhan dan buah-buahan, dan harta yang 
tersembunyi (al-amwal al-bathinah), yaitu: emas, 
perak, dan barang perniagaan.
41
 
Harta benda selain disebutkan diatas, 
diperselisihkan apakah wajib dizakati atau tidak, harta 
yang diperselisihkan kewajiban zakatnya, antara lain: 
buah-buahan, dan biji-bijian yang selain disebutkan 
diatas, madu, perusahaan dan pendapatan, uang kertas 
dan surat-surat berharga, pertambangan kekayaan laut, 
peternakan ikan dan harta karun, perhiasan dan 
barang-barang antic.
42
 Menurut Mali, Laits, dan 
Syafi‟i barang tersebut tidak dizakati, sedangkan 
menurut Abu Hanifah wajib dikeluarkan zakatanya.
43
 
Di dalam “Ensiklopedi Hukum Islam”.44jenis harta 
yang wajib dikeluarkan zakatnya yang disebutkan 
dalam nash (ayat dan/atau hadits) secara tegas, 
menurut para ahli fiqh, jumlahnya terbatas. Jenis harta 
yang wajib dikeluarkan zakatnya itu adalah sebagai 
berikut: 
1) Emas dan Perak 
Seluruh ulama‟ fiqih sepakat mengenai wajibnya 
mengeluarkan zakat bagi pemilik emas dan perak 
karena keduanya merupakan harta yang wajib 
dikeluarkan. 
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2) Perhiasan  
Mengenai jenis perhiasan yang wajib dikenai 
zakat, para ulama‟ madzhab Maliki dan Hambali 
mengatakan bahwa perhiasan yang dikenai zakat itu 
adalah perhiasan yang diperjual belikan seperti: 
cincin, gelang, kalung, dan anting-anting yang 
diperdagangkan serta emas atau perak yang 
dipergunakan sebagai perhiasan oleh laki-laki. 
Ulama‟ madzhab Syafi‟i berpendapat bahwa 
perhiasan dari emas dan perak yang dikenai zakat 
adalah yang dimaksudkan untuk disimpan, serta 
perhiasan yang dipakai laki-laki, juga bejana dan 
benda-benda seni yang terbuat dari emas dan perak. 
Menurut ulama‟ Madzhab Hanafi, seluruh jenis 
perhiasan dan emas atau perak yang dipergunakan 
wanita dan laki-laki baik sebagai perhiasan maupun 
untuk disimpan atau diperdagangkan, wajib 
dikeluarkan zakatnya. 
3) Zakat Barang Dagang 
Ulama‟ fiqih menyatakan bahwa yang dimaksud 
dengan barang dagangan adalah seluruh barang yang 
dibutuhkan manusia yang diperdagangkan diantara 
sesama mereka. 
4) Zakat Hasil Pertanian 
Zakat hasil pertanian diwajibkan berdasarkan 
firman Allah SWT dalam QS. al-Baqarah (2): 267 dan 
QS. al-An‟am (6): 141.45 Imam Malik dan Syafi‟i 
merumuskan bahwa yang dikenakan zakat dari jenis 
tumbuh-tumbuhan adalah semua yang dijadikan bahan 
makanan pokok dan tahan lama. Sedangkan menurut 
Imam Ahmad, semua buah dan biji-bijian makanan 
manusia yang dapat ditakar dan disimpan. Menurut 
Abu Hanifah seluruh hasil bumi tadah hujan atau 
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dengan upaya penyiraman kecuali kayu-kayuan dan 
rumput-rumputan wajib dikeluarkan zakatnya.
46
 
5) Zakat Harta Terpendam dan Harta Tambang 
Terdapat perbedaan pendapat ulama‟ fiqih dalam 
mengartikan barang tambang (ma’din) dan harta 
terpendam (rikiaz), dalam kaitannya dengan 
kewajiban zakat. 
Ulama‟ madzhab Hanafi berpendapat bahwa 
barang tambang dan harta terpendam yang ditemukan 
seseorang mengandung pengertian yang sama, yaitu 
sama-sama barang yang dikeluarkan dari perut bumi. 
Bedanya, menurut mereka hanya dari segi subjeknya, 
yaitu barang tambang tersimpan diperut bumi atas 
ciptaan Allah SWT, sedangkan harta terpendam 
merupakan perbuatan manusia masa lalu. 
Jumhur ulama‟ berpendapat bahwa barang 
tambang adalah sesuatu yang diciptakan oleh Allah 
SWT dalam perut bumi yang memiliki nilai tinggi 
seperti, emas, perak, dan tembaga. Adapun harta yang 
terpendam adalah harta yang tersimpan diperut bumi, 
baik atas ciptaan Allah SWT maupun atas perbuatan 
manusia. Oleh sebab itu harta terpendam lebih umum 
dari pada barang tambang. Akan tetapi, ulama‟ 
madzhab Syafi‟i membatasi harta terpendam itu pada 
emas dan perak saja.
47
 
Dalam buku “Zakat Menyempurnakan Puasa dan 
Membersihkan Harta” zakat barang tambang 
dinamakan dengan zakat mineral. Dalam buku 
tersebut juga juga dikutip pendapat Sayyid Quthub 
yang diambil dari tafsirannya “Fi Zhilalil Qur’an” 
yang mengomentari firman Allah QS. al-Baqarah (2): 
267 dan mengatakan: ayat ini merupakan ajakan 
kepada orang beriman dimana dan kapanpun untuk 
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membayar zakat. Pernyataan ini mencakup seluruh 
jenis kekayaan seperti hasil pertanian, tanaman, buah-
buahan serta jenis-jenis mineral dan minyak bumi.
48
 
 
7. Tujuan , Hikmah dan Manfat Zakat 
Zakat adalah ibadah dalam bidang harta yang 
mengandung hikmah dan manfaat yang demikian 
besar dan mulia, baik yang berkaitan dengan orang 
yang berzakat (muzakki), penerimanya (mustahik), 
harta yang dikeluarkan zakatnya, maupun bagi 
masyarakat keseluruhan.
49
 
Tujuan zakat untuk kehidupan individu, khususnya 
muzakki meliputi, pensucian jiwa manusia dari sifat 
fakir dan suka menumpuk harta. Zakat dapat 
mengajarkan manusia untuk gemar berinfak dan 
membantu meringankan penderitaan saudaranya. 
Zakat dapat mengobati hati manusia dari cinta dunia 
yang berlebihan, mengembangkan kekayaan batin, 
dan menumbuhkan rasa cinta sesama manusia. Tujuan 
akhirnya adalah untuk memperkaya jiwa manusia 
dengan nilai-nilai moral dan spiritual yang dapat 
meninggikan harkat dan martabat manusia melebihi 
martabat benda, dan mengikis sifat materialisme 
manusia. 
Tujuan disyariatkannya zakat untuk mustahik 
adalah zakat dapat menghilangkan sifat dengki dari 
orang-orang yang merima zakat itu. Memberi zakat 
adalah manifestasi dari rasa syukur terhadap nikmat 
Allah dan sebagai manifestasi dari rasa persaudaraan 
sesama mukmin. 
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Tujuan yang kedua adalah dampaknya terhadap 
kehidupan sosial. Zakat merupakan bagian dari sistem 
jaminan sosial dalam Islam untuk menanggulangi 
problem kesenjangan, kemiskinan dan gelandangan, 
hingga bencana alam maupun bencana kultural. Zakat 
memainkan peranan yang besar untuk mengatasi 
semua permaslahan itu jika dikelola secara 
profesioanal. Zakat bukan hanya menjanjikan dalam 
dimensi sosial namun dalam dimensi spiritual juga.
50
 
Zakat merupakan ibadah memiliki nilai ganda, 
baik vertikal maupun horizontal. Banyak sekali 
hikmah yang terkandung dalam menunaikan ibadah 
zakat baik yang berkaitan dengan Allah SWT maupun 
hubungan sosial kemasyarakatan diantara manusia, 
antara lain: 
Pertama, sebagai perwujudan keimanan kepada 
Allah SWT, mensyukuri nikmat-Nya, menumbuhkan 
akhlak mulia dengan rasa kemanusiaan yang tinggi, 
menghilangkan sifat kikir, rakus dan materialistis, 
menumbuhkan ketenangan hidup, sekaligus 
membersihkan dan mengembangkan harta yang 
dimiliki. Hal ini sejalan dengan firman Allah SWT 
dalam QS. At-Taubah (9): 103 dan QS. Ar-Rum (30): 
39. Dengan bersyukur, harta dan nikmat yang dimiliki 
akan semakin bertambah dan berkembang. 
Kedua, karena zakat merupakan hak bagi 
mustahiq, maka berfungsi untuk menolong, membantu 
dan membina mereka terutama golongan fakir miskin 
kearah kehidupan yang lebih baik dan lebih sejahtera. 
Pada akhirnya meraka dapat memenuhi kebutuhan 
hidupnya dengan layak, dapat beribadah kepada Allah 
SWT. Terhindar dari bahaya kekufuran, sekaligus 
menghilangkan sifat iri, dengki dan hasrad yang 
mungkin timbul dari kalangan mereka ketika melihat 
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golongan kaya yang berkecukupan hidupnya. 
Sesungguhnya zakat bukan hanya sekedar memenuhi 
kebutuhan yang bersifat konsumtif yang sifatnya 
sesaat, tetapi memberikan kecukupan dan 
kesejahteraan pada mereka, dengan cara 
menghilangkan atau memperkecil penyebab 
kehidupan mereka menjadi miskin dan menderita. 
Ketiga, sebagai pilar jama‟i antar kelompok 
aghniya yang berkecukupan hidupnya, dengan para 
mujahid yang waktunya sepenuhnya untuk berjuang di 
jalan Allah, sehingga tidak memiliki waktu yang 
cukup untuk berusaha bagi kepentingan nafkah diri 
dan keluarganya. 
Keempat, sebagai salah satu sumber dana bagi 
pembangunan sarana maupun prasarana yang harus 
dimiliki umat Islam, seperti sarana pendidikan, 
kesehatan, maupun sosial ekonomi dan terlebih bagi 
peningkatan kualitas sumber daya manusia. 
Kelima, untuk memasyarakatkan etika bisnis yang 
benar, sebab zakat itu bukanlah membersihkan harta yang 
kotor, akan tetapi mengeluarkan bagian dari hak orang 
lain dan harta kita yang kita usahakan dengan baik dan 
benar sesuai dengan ketentuan Allah SWT yang terdapat 
dalam QS. Al-Baqarah: 267, dan hadits Rasulullah SAW 
yang diriwayatkan oleh Imam Muslim.
51
 
Keenam, dari sisi pembangunan kesejahteraan 
umat, zakat merupakan salah satu instrument pemerataan 
pendapatan. Dengan zakat yang dikelola dengan baik, 
dimungkinkan membangun pertumbuhan ekonomi 
sekaligus pemerataan pendapatan, economic with equity.
52
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Manfaat zakat dapat di kategorikan kedalam tiga 
bagian, yaitu manfaat diniyah, khuluqiyah, dan 
ijtima’iyah. 
a. Manfaat diniyah (segi Agama) 
Sebagai pemeluk agama Islam, tentu mempunyai 
kewajiban-kewajiban ang harus dilaksanakan, 
terutama segala sesuatu yang termasuk dalam rukun 
Islam. Zakat merupakan salah satu rukun Islam, 
karena itulah dengan mengeluarkan zakat berarti telah 
mengokohkan diri sebagai muslim yang taat kepada 
perintah Allah SWT. Sebagai salah satu ibadah, sudah 
dapat dipastikan akan mengantarkan seorang hamba 
kepada kebahagiaan dan keselamatan didunia maupun 
diakhirat kelak. Selain sebagai pengokohan diri 
sebagai muslim, maka zakat juga menjadi jalan untuk 
lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT, 
menambah kualitas keimanan seorang muslim, karena 
didalam zakat juga mengandung unsur-unsur ketaatan. 
1) Setelah kedua sarana tersebut, maka dengan 
mengeluarkan zakat, seorang muslim akan 
memperoleh balasan yang sangat besar baik 
berupa pahala yang nanti akan dipetik diakhirat, 
maupun balasan didunia berupa penggantian harta 
yang berlipat ganda dari Allah SWT, sebagaimana 
firman Allah: 
                  
       
Artinya: “Allah memusnahkan riba dan 
menyuburkan sedekah dan Allah tidak menyukai 
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setiap orang yang tetap dalam kekafiran, dan selalu 
berbuat dosa”.53 
2) Selain akan mendapatkan pahala yang besar, 
zakatpun akan menghapuskan dosa-dosa seorang 
muslim. 
b. Manfaat Khuluqiyah (akhlak) 
Manusia sebagai makhluk sosial, tentu 
memerlukan rasa saling membantu, toleransi antar 
sesama dan selalu berlapang dada. Karena itulah, 
melalui zakat maka akan tumbuh sifat saling 
membantu, toleransi, yang pada akhirnya seorang 
muslim yang terbiasa membayarkan zakat akan selalu 
berlapang dada. Bersikap saling asuh, dan berbelas 
kasih kepada sesamanya. 
Allah SWT begitu banyak memberi bukti, bahwa 
bagi mereka yang selalu membiasakan diri 
mengeluarkan zakatnya, maka orang tersebut akan 
selalu dicintai, dihormati, dan mendapat derajat yang 
berbeda. 
Bagi mereka yang enggan membayar zakat, maka 
dadanya akan sempit dan sudah pasti tidak disukai 
oleh orang lain. Karena itulah dengan menyegerakan 
membayar zakat, maka sikap kikir akan segera 
terhapus.
54
 
c. Manfaat ijtima’iyyah (sosial kemasyarakatan) 
Golongan masyarakat miskin sebagaimana kita 
ketahui masih mendominasi dinegeri tercinta kita ini. 
Padahal mereka membutuhkan harta untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Karena itulah bagi mereka yang 
mampu, diwajibkan untuk membantu saudara se-
Islam, sehingga tingkat kesejahteraan dapat teratasi 
dengan baik. Andai saja zakat ini dibiasakan dan 
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pembagiannya merata tanpa ada penyimpangan, maka 
dapat dipastikan akan meredam gejolak sosial, 
kecemburuan sosial, dendam, iri, dan dengki. Bahkan 
dapat menekankan tingkat kriminalitas yang cendrung 
meningkat, seiring dengan merosotnya 
perekonomian.
55
 
 
B. Konsep Tentang Obligasi 
1. Pengertian Obligasi 
Obligasi adalah surat utang yang dikeluarkan oleh 
emiten (dapat berupa badan hukum/perusahaan atau 
pemerintah) yang memerlukan dana untuk kebutuhan 
operasi maupun ekspansi mereka. Investasi pada obligasi 
memiliki potensial keuntungan lebih besar dari pada 
produk perbankan. Keuntungan berinvestasi di obligasi 
adalah memperoleh bunga dan kemungkinan adalah 
capital gain. 
Secara umum obligasi juga dapat diartikan sebagai 
surat utang jangka panjang yang diterbitkan oleh suatu 
lembaga, dengan nilai nominal (nilai pari/parvalue) dan 
waktu jatuh tempo tertentu. Penerbit obligasi bisa 
perusahaan swasta, BUMN atau pemerintah, baik 
pemerintah pusat maupun daerah. Salah satu jenis obligasi 
yang diperdagangkan dipasar modal saat ini adalah 
obligasi kupon (coupon bond) dengan tingkat bunga tetap 
(fixed) selama masa berlaku obligasi. 
Perusahaan yang meminjam dana melalui alat utang 
jangka panjang seperti obligasi, pasti memberikan 
pendapatan kepada investor berupa bunga atau kupon.
56
 
Sedangkan obligasi perusahaan (corporate bond) adalah 
surat pengakuan hutang perusahaan terhadap pemberi 
pinjaman kepada emiten akan memberikan kompensasi 
kepada pemegang obligasi berupa bunga atau kupon yang 
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dibayarkan setiap periode tertentu. Dengan demikian 
investor atau bank yang menamkan dananya dalam bentuk 
obligasi selain bertujuan memperoleh capital gain, juga 
untuk memperoleh pendapatan tetap berupa bunga. 
Investasi obligasi perusahaan mengandung resiko, 
pemegang obligasi bisa menghadapi kemungkinan 
turunnya harga obligasi, kemungkinan emiten tidak 
menepati janji, emiten terlambat membayar bunga bahkan 
juga pokok obligasi, penarikan obligasi oleh emiten 
sebelum jatuh tempo dan kerugian akibat emiten 
dilikuidasi.
57
 
Obligasi yang tercatat dibursa efek bisa 
diperdagangkan dengan cara yang sama seperti saham. 
Harga obligasi ditentukan oleh kekuatan permintaan dan 
penawaran dipasar. Dalam transaksi obligasi, investor 
harus membayar biaya komisi (commission fee) kepada 
pialang, tetapi tidak dikenakan biaya transaksi 
(transaction fee) oleh Bursa Efek. 
Penerbit obligasi disebut issuer. Sedangkan untuk 
kontrak/perjanjian serta syarat dan kondisi yang terdapat 
pada surat obligasi disebut dengan Trustee (wali amanat). 
Wali amanat merupakan lembaga yang bertugas 
mengurusi segala hal yang berhubungan dengan obligasi 
sesudah penawaran umum sampai masa hidup pasar 
obligasi tersebut berakhir.
58
 
2. Macam dan Jenis Obligasi 
Sebelum transaksi jual beli obligasi terjadi, ada suatu 
kontrak perjanjian antara pembeli dan penjual obligasi. 
Kontrak perjanjian ini disebut kontrak perjanjian obligasi 
(bon indenture). Didalam kontrak ini ada berbagai 
perjanjian, yang akan membuat obligasi bervariasi. Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa macam obligasi ditentukan oleh 
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kontrak perjanjian (bon indenture). Untuk lebih jelasnya 
diuraikan sebagai berikut: 
a. Obligasi Hipotek (mortgage bond), menunjukan 
hutang yang dijamin oleh properti khusus. Obligasi 
seperti ini dijamin dengan aset tertentu dan aset yang 
dijadikan agunan disebutkan secara jelas. Aset 
tersebut merupakan aset yang tidak bergerak 
misalnya, tanah dan gedung. Apabila perusahaan 
melalaikan janjinya, agunan tersebut akan dijual untuk 
menutupi kewajiban perusahaan tersebut. Dalam 
obligasi tipe ini, aset perusahaan yang baru secara 
langsung menjadi agunan. 
b. Collateral Trust Bond, didukung oleh sekuritas lain 
yang biasanya dimiliki oleh wali (trustee). Situasi ini 
biasanya muncul saat sekuritas dari perusahaan 
cabang digunakan sebagai jaminan perusahaan pusat. 
c. Equipment obligation, yang juga dikenal sebagai 
equipment trust certificate, equipment obligation 
didukung oleh aset khusus (sebagai contoh, mobil dan 
pesawat terbang komersil). Jika diperlukan, aset 
tersebut dapat dijual ke pemilik baru. Peraturan yang 
digunakan untuk memfasilitasi penerbitan obligasi 
jenis ini sangat rumit, dimana wali pada awalnya 
memiliki asetnya yang diterima dari penyewa (lessee) 
kemudian digunakan untuk melakukan pembayaran 
bunga dan pokok kepemegang obligasi. Pada 
akhirnya, jika semua pembayaran dilakukan sesuai 
dengan rencana, perusahaan sewa beli memiliki hak 
milik atas aset. 
d. Debenture adalah obligasi biasa dari perusahaan 
penerbit dan mempresentasikan kredit yang tidak 
dijamin. Untuk melindungi obligasi semacam ini, 
identure biasanya membatasi penerbit hutang berjamin 
di masa depan dan juga tambahan hutang tanpa 
jaminan. 
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e. Subordinate Debenture, jika lebih dari satu debenture 
ada dipasar, mungkin ditentukan hierarki. Sebagai 
contoh, subordinate debenture adalah “junior” 
dibanding debenture, artinya jika tidak terjadi 
kebangkrutan, klaim junior dipertimbangkan setelah 
klaim senior terpenuhi.
59
 
Adapun jenis obligasi ini dapat ditinjau dari cara 
peralihannya obligasi maka dapat dibedakan menjadi:
60
 
1) Obligasi atas tunjuk 
Obligasi ini merupakan obligasi yang tidak 
mencantumkan pemiliknya didalam surat obligasi 
yang bersangkutan. Obligasi atas ini memiliki ciri-ciri: 
a) Nama pemilik tidak tercantum pada sertifikat 
obligasi 
b) Setiap sertifikat obligasi disertai dengan kupon 
bunga yang dapat dilepaskan dan diserahkan 
kepada penerbit atau agen pembayarannya setiap 
waktu jika bunga jatuh waktu untuk mendapatkan 
pembayaran. 
c) Sangat mudah untuk dialihkan, cukup dilakukan 
dengan cara penyerahan sertifikat obligasinya saja. 
d) Kertas sertifikat obligasi dibuat dari bahan yang 
berkualitas tinggi seperti kertas untuk membuat 
uang.  
e) Bunga dan pokok obligasi dibayarkan kepada 
orang yang dapat menunjukan kupon bunga dan 
sertifikat obligasi. 
f) Kupon bunga dan sertifikat obligasi yang rusak 
dapat diminta penggantian. 
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g) Kupon bunga dan sertifikat obligasi yang hilang 
tidak dapat diminta penggantian. 
2) Obligasi atas nama 
Obligasi ini mencantumkan nama pemegangnya 
pada sertifikat obligasi yang bersangkutan. Obligasi 
atas nama ini dapat dibedakan menjadi: 
a) Obligasi atas nama pokok untuk pinjaman, nama 
pemilik tercantum dalam sertifikat obligasi. 
b) Obligasi atas nama untuk bunga, nama pemilik 
tidak tercantum dalam sertifikat obligasi. 
c) Obligasi atas nama untuk pokok pinjaman dan 
bunga, nama pemilik tercantum dalam sertifikat 
obligasi akan tetapi tidak pada kupon bunga.
61
 
3. Manfaat Obligasi 
a. Obligasi dapat digunakan sebagai agunan kredit bank 
dan untuk membeli instrument aktiva lain. Ini berarti, 
obligasi dapat berperan dan dimanfaatkan untuk 
berbagai kepentingan. 
b. Investasi obligasi dapat pula melindungi resiko 
pemegang obligasi dari kemungkinan terjadinya 
inflasi. 
c. Pemegang obligasi dapat memperkirakan pendapatan 
yang akan diterima sebab dalam perjanjian kontrak 
sudah ditentukan secara pasti hak-hak akan diterima 
pemegang obligasi. 
d. Tingkat bunga obligasi bersifat konstan, dalam arti 
tidak dipengaruhi pasar obligasi.
62
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4. Zakat Obligasi 
Seiring dengan berjalannya waktu, cakupan zakat 
semakin meluas. Selain zakat hasil investasi perusahaan, 
ada harta lain yang mesti dikeluarkan zakatnya, yaitu 
obligasi (al-sanadah). 
Dalam buku “Zakat Pembersih Harta dan Jiwa” 
disebutkan bahwa pada zaman kemajuan ini banyak orang 
yang menyimpan uangnya dibank atau membeli surat-
surat berharga seperti obligasi dan lain-lainnya.
63
 
Disebutkan didalam “Ensiklopedia Indonesia” bahwa 
saham atau (sero atau andil) adalah surat bukti yang 
menyatakan, bahwa seseorang turut serta dalam suatu 
perseroan terbatas (PT). Pemilik saham disebut persero, ia 
berhak atas sebagian laba yang dihasilkan perusahan yang 
dijalankan oleh PT yang bersangkutan kemudian 
mengenai obligasi disebutkan, yaitu surat bukti turut serta 
dalam pinjaman kepada perusahaan atau badan 
pemerintah (Negara, kota praja, dan sebagainya). Bunga 
obligasi telah lebih dulu ditetapkan, dan biasanya dibayar 
setengah tahun sekali dengan mengeluarkan tanda bukti 
yag bernama kupon.
64
 
Menurut Masjfuk Zuhdi, sebagaimana yang dikutip 
oleh Kutbuddin Aibak, jual beli obligasi yang dikeluarkan 
oleh perusahaan-perusahaan yang tidak menginvestasikan 
dalam pembangunan proyek-proyek produktif, tetapi 
dimanfaatkan dana yang terkumpul untuk kegiatan riba 
(kredit dengan sistem bunga), maka tidak boleh menurut 
agama. Karena pemegang obligasi statusnya sama dengan 
pemberi kredit dengan bunga yang sudah ditentukan. 
Nabi Muhammad SAW memperingatkan dengan 
peringatan yang keras sebagaimana hadits yang 
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diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Hakim yang artinya 
sebagai berikut: “Orang yang menyediakan 
(mendatangkan) barang diberi rizki dan orang yang 
menimbun barang mendapat laknat”. (HR. Ibnu Majah).65 
Sebaliknya jual beli obligasi yang dikeluarkan oleh 
pemerintah untuk membiayai proyek-proyek yang 
produktif (pertanian, perkebunan, industri dan 
sebagainya), maka diperbolehkan agama, karena 
prosentasi keuntungan yang akan diterima oleh pemilik 
obligasi itu adalah hasil mudharabah yakni bagi hasil 
antara pemilik modal (obligasi) dengan pelaksana usaha, 
dalam hal ini pemerintah.
66
 
Mengenai zakat obligasi terdapat dua perbedaan 
pendapat, yaitu: 
1. Pendapat Pertama 
Ulama-ulama besar seperti Abu Zahrah, 
Abdurrahman Hasan, dan Abdul Wahab Khallaf 
berpendapat bahwa saham dan obligasi adalah harta 
yang diperjual belikan karena pemiliknya memperjual 
belikannya dan dari perniagaan tersebut pemilik 
memperoleh keuntungan persis seperti pedagang 
dengan barang dagangannya.
67
 
Dalam masalah ini, yang wajib dikeluarkan 
zakatnya adalah keuntungan yang diproleh dari usaha-
usaha tersebut, sama halnya seperti zakat pertanian 
yang dikeluarkan adalah hasil bukan tanahnya. 
Dengan demikian, zakatnya pun ada kemungkinan 
10% atau 5 % dari keuntungan bersih perusahaan. 
Untuk menentukan seberapa besar zakatnya sangat 
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bergantung kepada  berat ringannya, atau besar 
tidaknya biaya yang dikeluarkan.
68
 
Golongan Hanafiah dan Malikiyah mewajibkan 
pungutan zakat pada uang kertas dan surat-surat 
berharga lainnya karena uang kertas, rekening bank 
dan surat-surat berharga lainnya disamakan dengan 
emas dan perak, karena sama-sama memiliki fungsi 
sebagai alat tukar menukar barang dan merupakan 
harta benda yang bernilai ekonomis dan berkembang, 
yaitu mengandung unsur maliyah dan unsur 
nama’/istnma’. Sedangkan menurut golongan 
Hanabilah, tidak wajib zakat pada harta tersebut 
karena bukan merupakan emas dan perak, sedangkan 
yang diwajibkan zakat adalah emas dan perak.
69
 
Mengenai zakat obligasi Malik dan Abu Yusuf 
mengemukakan bahwa zakatnya dibayar setelah 
mencapai satu tahun pada pemegangnya. 
2. Pendapat kedua  
Sebagian ulama lain seperti Abu Zahrah, Abdur 
Rahman Hasan, dan Abdul Wahab Khallaf 
mengatakan bahwa saham dan obligsi adalah surat 
berharga yang bisa diperjual belikan sehingga dapat 
disamakan dengan barang dagang dan merupakan 
harta kekayaan. 
Bila saham dan obligasi dianggap sama dengan 
barang dagangan, maka zakatnya juga disamakan 
dengan barang dagangan, yaitu sebesar 2.5%.
70
 
Disebutkan dalam buku “Fiqih dan Manajemen 
Zakat di Indonesia” bahwa zakat saham dan obligasi 
dianalogikan pada zakat perdagangan, baik nisab 
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maupun ukurannya, yaitu senilai 85 gram emas dan 
zakatnya sebesar 2.5%.
71
 
Yusuf Al-Qardhawi memberikan contoh, jika 
seseorang memiliki saham senilai 1.000 dinar, 
kemudian diakhir tahun mendapatkan deviden atau 
keuntungan sebesar 200 dinar, maka ia harus 
mengeluarkan zakat sebesar 2,5% dari 1.200 dinar 
atau 30 dinar. Sementara itu Muktamar Internasional 
pertama tentang zakat (Kuwait, 29 Rajab 1404 H) 
menyatakan bahwa jika perusahaan telah 
mengeluarkan zakatnya sebelum deviden dibagikan 
kepada para pemegang saham, maka para pemegang 
saham tidak perlu lagi mengeluarkan zakatnya. Jika 
belum mengeluarkan, maka tentu para pemegang 
sahamlah yang berkewajiban mengeluarkan 
zakatnya. 
Contoh cara penghitungan zakat obligasi: Pak 
Saadi memiliki obligasi PT. Infrastruktur Jaya 
sebesar Rp. 550.000.000 untuk proyek pembangunan 
pabrik baru. Bunga yang akan diberikan adalah 10% 
per tahun dengan jangka waktu obligasi 10 tahun. 
Pada akhir tahun pertama. Bagaimana perhitungan 
zakatnya? 
Jawaban:  
Nilai obligasi = Rp. 550.000.000 
Bunga 1 tahun = 10% x Rp. 550.000.000 = Rp. 
55.000.000 
Total kekayaan 1 tahun = 550.000.000 + Rp. 
55.000.000 = Rp. 605.000.000 Apabila bunga tidak 
dihitung zakat. Maka, hanya dihitung nilai   
obligasinya, yaitu: 2,5% x 550.000.000 = Rp. 
13.750.000 yang  wajib dizakatkan.  
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BAB III 
PEMIKIRAN YUSUF QARDHAWI 
MENGENAI ZAKAT OBLIGASI 
 
A. Biografi Yusuf Qardhawi 
 Yusuf Qardhawi adalah ulama kontemporer Islam 
yang dilahirkan di sebuah desa di Republik Arab Mesir yang 
bernama Shaft Turab pada tanggal 9 september 1926.
1
 
 Orang tuanya meninggal dunia ketika beliau masih 
berumur 2 tahun.
2
 Di dalam buku “Al-Qardhawi Faqhiah” 
disebutkan bahwa beliau lahir dalam keadaan yatim. Oleh 
sebab itu beliu dipelihara oleh pamannya. 
 Yusuf Qardhawi dimasa kecilnya telah terlihat tanda-
tanda kecerdasannya. Hal tersebut terbukti pada usia sepuluh 
tahun beliau sudah hafal al-Qur‟an 30 juz, dan karena 
kecerdasannya itu ketika beliau memasuki sekolah dasar dan 
menengah beliau selalu menempati peringkat pertama dan 
begitu juga ketika beliau disekolah menengah atas. Disaat 
kelulusannya beliau mendapat peringkat kedua untuk tingkat 
nasional. Karenanya tidak heran salah seorang gurunya 
memberikan penghargaan berupa gelar dengan “Allamah” 
(sebuah gelar yang biasanya diberikan pada seseorang yang 
mempunyai ilmu yang sangat luas).
3
 
 Yusuf Qardhawi pergi ke Kairo untuk melanjutkan 
studinya di Perguruan Tinggi. Akhirnya ia masuk Fakultas 
Ushuluddin, di Universitas Al-Azhar, ia berhasil memperoleh 
ijazah  Perguruan Tinggi pada tahun 1952-1953. Beliau 
meraih rangking pertama dari mahasiswa yang berjumlah 
seratus delapan puluh. Kemudia dia memperoleh ijazah 
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setingkat S2 dan memperoleh rekomendasi  untuk mengajar 
di Fakultas Bahasa  dan Sastra pada tahun 1954. Dia kembali 
meraih rangking pertama dari tiga kuliah yang ada di al-
Azhar dengan jumlah siswa lima ratus orang.
4
 
 Pada tahun 1958 dia memperoleh ijazah diploma dari 
Ma‟had Dirasat al-Arabiyah al-Aliyah dalam bidang Bahasa 
dan sastra
5
. Pada tahun 1959 beliau dipindahkan ke bagian 
administrasi umum untuk Tsaqafah Islamiyyah di Universitas 
al-Azhar untuk mengawasi penerbitannya, dan berkerja di 
kantor seni pengolahan dakwah dan bimbingan.
6
 Sedang di 
tahun 1960 dia mendapatkan ijazah setingkat Master di 
Jurusan Ilmu-ilmu al-Qur‟an dan Sunnah di Fakultas 
Ushuluddin. 
 Yusuf Qardhawi muda, pada usia 23 tahun harus 
mendekam di penjara akibat keterlibatannya dalam 
pergerakan Ikhwanul Muslimin saat Mesir masih dijabat Raja 
Faruk tahun 1949. Setelah bebas dari penjara, ia lagi-lagi 
menyuarakan kebebasan. Karena khutbah-khutbahnya yang 
keras dan mengecam ketidak adilan yang dilakukan rezim 
berkuasa. Ia harus berurusan dengan pihak berwajib. Bahkan, 
ia sempat dilarang untuk memberika khutbah di sebuah 
Masjid di daerah Zamalik. Alasannya, karena khutbah-
khutbahnya dinilai menciptakan opini umum tentang ketidak 
adilan rezim saat itu. 
 Pada tahun 1956 (April) ia kembali ditangkap saat 
terjadi Revolusi di Mesir. Setelah beberapa bulan, pada 
oktober 1956, Qardhawi kembali mendekam di penjara 
militer selama dua tahun. Setelah berkali-kali mendekam 
dibalik jeruji besi, Qardhawi akhirnya meninggalkan Mesir 
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pada tahun 1961 menuju Qatar. Di Qatar ini, Qardhawi lebih 
leluasa mengungkapkan pemikiran-pemikirannya.
7
 
 Pada tahun 1977, ia merintis dan mendirikan Fakultas 
Syari‟ah dan Dirasah Islamiyyah di Universitas Qatar. 
Sebagaimana ia juga telah menjadi Direktur Pusat Pengkajian 
Sunnah dan Sirah Nabawiyyah di Universitas Qatar, 
disamping posisinya sebagai dekan fakultas. 
 Yusuf Qardhawi sebagai salah satu ulama dan tokoh 
Islam kontemporer pengabdiannya untuk Islam tidak hanya 
terbatas pada satu satu sisi satu medan tertentu saja. Secara 
garis besar bidang kegiatannya terfokus pada tiga bidang, 
yaitu berdakwah, berfatwa, Pendidikan dan menulis buku-
buku atau membuat karya tulis. 
 Beliau merupakan salah seorang tokoh Islam yang 
tidak kecil kontribusinya terhadap dunia Islam dan 
kontribusinya tersebut sangat dirasakan oleh umat Islam di 
belahan dunia tak terkecuali bagi umat Islam Indonesia. 
Banyak buku-buku hasil pemikiran dan karangan beliau yang 
beredar di Indonesia. 
 Sebagai seorang pemikir dan seorang ulama yang 
bergerak dan mempunyai aktivitas dalam bidang ilmu 
pengetahuan, beliau telah banyak mengarang  dan menulis 
buku-buku kaitannya dengan dengan bidang-bidang kajian 
keIslaman. Tulisan dan karangannya merupakan merupakan 
salah satu sisi paling penting dalam pribadi Yusuf Qardhawi, 
beliau merupakan salah seorang ulama yang memiliki 
pemikiran cerdas dan pemikiran itu beliau tuangkan dalam 
bentuk tulisan dan karya-karya ilmiah. 
B. Karya-karya Monumental Yusuf Qardhawi 
 Yusuf Qardhawi telah mengarang karya-karya atau 
buku-buku keislaman yang tidak sedikit jumlahnya, karya-
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karyanya itu mendapat sambutan yang luas dan 
menggembirakan dari berbagai kalangan dia Islam. 
 Karya-karya monumental Yusuf Qardhawi 
dituangkan dalam buku-buku yang ditulis Yasuf Qardhawi 
diantaranya : 
1. Karya Monumental dalam bidang Fiqh dan Ushul Fiqh 
a. Al-Halal wal-Haram fil-Islam 
b. Fatawa Mu‟ashirah juz 1 
c. Fatawa  Mu‟ashirah juz 2 
d. Fatawa Mu‟ashirah juz 3 
e. Taysir al-Fiqh: Fiqh Shiyam8 
2. Bidang Ekonomi Islam 
a. Fiqhuz-Zakat (dua juz) 
b. Musykilat al-Fakr wa kaifa „Alajaha al-Islam 
c. Bai „al Murabahah lil Amir bisy-Syira‟ 
d. Fawaidul-Bunuk Hiya ar-Riba al-Haram 
e. Daurul-Qiyam wal-Akhlaq fil-Iqtishad al-Islami 
3. Bidang Ulum Qur‟an dan Sunnah 
a. Ash-Shabru wal-Ilmu fil-Qur‟an al-Kariem 
b. Al-Aqlu wal-„Ilmu fil Qur‟an al-Kariem 
c. Al-Madkhal li Dirasatas-Sunnah an-Nabawiyyah 
d. Al-Muntaqaa fit-Targhib wat-Tarhib (dua juz) 
4. Bidang Akidah 
a. Al-Iman wal Hayat 
b. Mauqif al-Islam min Kufr al-Yuhud wan-Nashara 
c. Al-Iman bil-Qadar 
d. Wujudullah 
e. Haqiqat at-Tauhid 
5. Bidang Fiqh Perilaku 
a. Al-Hayat ar-Rabbaniyah wal-Ilmu 
                                                             
8
Sulaiman bin Shahih  Al-Khurasyi, Op., Cit., h. 9. 
  
59 
b. An-Niyat wal-Ikhlas 
c. At-Tawakkul 
d. At-Taubat Ila Allah9 
6. Bidang Dakwah dan Tarbiyah 
a. Tsaqafat ad-Da‟iyyah 
b. At-Tarbiyyah al-Islamiyyah wa Madrasatun Hasan al-
Banna 
c. Al-Ikhwan al-Muslimin 70 „Aaman fi al-Da‟wah wal 
al-Tarbiyyah 
d. Ar-Rasul wal-Ilmu 
7. Bidang Gerakan dan Kebangkitan Islam 
a. Ash-Shahwah al-Islamiyah bainal-Juhud wat-
Tatharruf 
b. Ash-Shahwah al-Islamiyah wa Hamum al-Wathan al-
Masyru‟ wat-Tafarruq al-Madzamum 
c. Min Ajli Shahwah Rasyiddah Tujaddin ad-Din wa 
Tanhad bid Dunya
10
 
8. Bidang Penyatuan Pemikiran Islam  
a. Syumul Al-Islam 
b. Al-Marji‟iyyah al-Ulya fi al-Islam li al-Qur‟an was-
Sunnah 
c. Mauqif al-Islam min al-Ilham wa al-Kaysf wa al-
Ru‟aa wa min al-Tamaim wa al-Kahanah wa al-Ruqa 
d. Al-Siyasah al-Syar „iyyah fi Dhau‟ Nushush al-
Syari‟ah wa Maqashidiha 
9. Bidang Pengetahuan Islam Umum 
a. Al-„Ibadah fi al-Islam 
b. Al-Khasaish al-„Ammah li al-Islam 
c. Madkhal li Ma‟rifat al Islam 
10. Tentang Tokoh-tokoh Islam 5 karya, diantaranya adalah : 
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a. Al-Imam Al-Ghazali baina Madihihia wa Naqidihi 
b. „Umar bin Abdul Aziz Khamis al-Khulafa‟ al-
Rasyidin. 
11. Bidang Sastra 
a. Nafahat wa Lafahat (Kumpulan Puisi) 
b. Al-Muslimin Qadimun (Kumpulan Puisi) 
c. Yusuf ash-Shiddiq (naskah drama dalam bentuk 
prosa) 
d. „Alim wa Thagiyyah 
12. Buku-buku Kecil Tentang Kebangkitan Islam 
a. Ad-Din fi „Ashr al-Ilmi 
b. Al-Islami wa al-Fann 
c. An-Niqaab li-al-Mar‟ah baina al-Qawl bi Bid‟atihi 
wal-Qawl bi Wujudihi 
d. Markaz al-Mar‟af fi Hayah al-Islamiyyah 
13. Karya yang berupa kaset Ceramah Syaikh Al-Qaradhawi 
a. Al-Islam alladzi Nad‟u Ilahi 
b. Wajib Asy-Syabab al-Muslim 
c. Ash-Shahwah al-Islamiyah bainal- „Amal wal-
Mahadzir.
11
 
C. Guru-Guru Yusuf Qardhawi 
1. Syaikh Yamani Murad 
Pada waktu masih kecil, karena dorongan dan 
ajakan salah seorang saudaranya untuk pertama kalinya 
Yusuf al-Qardhawi belajar dengan Syaikh Yamani Murad 
yang dipanggil dengan sebutan kuttab. Akan tetapi, beliau 
hanya bertahan satu hari bersama Syaikh Yamani dan 
setelah itu beliau tidak mau lagi belajar dengan Syaikh 
Yamani. Hal tersebut disebabkan karena cara mengajar 
yang dilakukannya. Untuk membuat para murid lebih giat, 
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Syaikh Yamani sering menghukum murid-muridnya 
seperti beliau.  
Allah menganugerahi beliau dengan memberikan 
perasaan yang tidak dapat menerima sebuah kezhaliman, 
sekecil apapun kezhaliman tersebut mulaisaat itu beliau 
tidak suk berbuat zhalim dan tidak suka dizhalimi. Beliau 
juga megetahui bahwa Rasulullah SAW meminta 
perlindungan kepada Allah SWT agar tidak berbuat 
zhalim dan tidak dizhalimi, tidak membodohi dan tidak 
dibodohi.
12
 
2. Syaikh Hamid 
Oleh karena kezhaliman yang menimpa beliau 
tersebut telah menyebabkan beliau memutuskan untuk 
tidak datang lagi kepada syaikh manapun dalam rangka 
belajar al-Qur‟an. Hal ini berlangsung beberapa lama. 
Sampai akhirnya ibunda (Rahimahallah) beliau menyuruh 
untuk belajar kepada Syaikh Hamid. Pada saat menitipkan 
kami, ibu berkata, “Syaikh, anak ini adalah amanah untuk 
mu.” Syaikh Hamid menjawab, “ Dia adalah ankku (juga) 
dan dia akan selalu aku awasi.”  
Aktivitas yang beliau dirumah seorang kuttab 
adalah menghafal ayat-ayat al-Qur‟an. Ayat-ayat yang 
akan beliau hapal beliau tulis diatas sabak yang dibahasi 
dengan minyak, sehingga layak ditulis dengan tinta. 
Beliau menghatamkan al-Qur‟an dalam usia 
sembilan tahun lebih beberapa bulan. Beliau menjadi 
murid termuda dikampung yang sudah hapal al-Qur‟an 
dengan waktu lebih dari satu tahun dikarenakan beliau 
diajak berdagang oleh pamannya selama sepuluh bulan. 
Seandainya saat menghapal al-Qur‟an beliau tidak pernah 
menghilang dari Syaikh Hamid, barangkali beliau berhasil 
menghapalnya kurang dari satu tahun. Namun semuanya 
sudah dalam ketentuan Allah SWT. Semenjak saat itu 
masyarakat menjuluki beliau dengan julukan “Syaikh” 
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sehingga beliau dengan nama Syaikh Yusuf yang hapal al-
Qur‟an. 
3. Syaikh Abdullah Yazid 
Saat memasuki usia tujuh tahun, beliau 
dimasukkan kesekolah dasar milik pemerintah yang ada 
dikampung beliau yang merupakan cabang dari provinsi 
Al Gharbiyyah. Salah seorang guru yang mengajar 
disekolah tersebut adalah tetangga beliau, yaitu Syaikh 
Abdullah Yazid, beliau mengajari Yusuf al-Qardhawi dan 
anak-anak lainnya tentang perkalian. 
4. Syaikh Ali Sulaiman Khalil 
Guru yang mengajari beliau pada semester 
pertama adalah Syaikh Ali Sulaiman Khalil. Saat itu 
beliau mendapat julukan “Biran ji Al-Fash” yang artinya 
kelas yang paling pertama. Akar kata tersebut adalah 
diambil dari kata Bir yang artinya nomor satu dan kata 
Biranji adalah orang yang meraih nomor satu. 
5. Ustad Sa‟id Sulaiman Tsabit 
Bersama Ustad Sa‟id Sulaiman Tsabit beliau 
diajarkan mata pelajar sejarah, geografi dan ilmu 
keterampilan seperti ilmu kesehatan, khat, mengarang, 
dan mahfuzat. 
6. Syaikh Muhammad Sya‟at 
Beliau merupakan Nafwu Yusuf al-Qardhawi, 
beliau memanggil Yusuf al-Qardhawi dengan sebutan 
“Yu Allamah” yang artinya wahai anak yang serba tahu. 
7. Syaikh Al-Bahi Al-Khuli 
Pada tahun kedua Ibtidiyah beliau di ajari dengan 
mata pelajaran Mahfuzat oleh Syaikh al-Bahi al-Khuli. 
Sang guru mengharuskan beliau untuk menghapal karya 
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sastra Al Manfaluti yang diambil dari bagian kitab an-
Nadzarat bagian judul Ar-Rahmah (kasih sayang).
13
 
8. Syaikh Muhammad Ghubarah 
Pada tahun ketiga Ibtidaiyah beliau men gajar ilmu 
sharaf yang merupakan saudara kandung ilmu nahwu. 
Ustadz yang mengajari beliau adalah orang alim yang 
beliau cintai. Ia mengajar dengan metode yang sngat baik 
dan mudah dipahami. Guru tersebut adalah Syaikh 
Muhammad Ghubarah. 
9. Syaikh Muhammad Asya-Syanawi 
Syaikh Muhammad Asya-Syanawi berasal dari 
daerah Mahallah Ruh, yang letaknya bersebelahan dengan 
kampong beliau, bersama Syaikh Muhammad Asya-
Syanawi, Yusuf al-Qardhawi belajar ilmu fikih yang 
bermazhab Hanafi. 
10.  Syaikh Mahmad Ad-Diftar 
Seorang guru yang juga mengajari beliau fikih 
mazhab Hanafi adalah Syaikh Mahmad Ad-Diftar. 
Meskipun beliau tidak dapat melihat tetapi beliau adalah 
seorang guru yang mendalami bidangnya. Beliau adalah 
salah seorang keturunan keluarga besar ad-Diftar yang 
sangat terkenal sebagai pengikut mazhab Hanafi dan 
sangat menghormati mazhabnya. Bersama Syaikh ini 
beliau termsuk siswa yang banyak protes dari banyak 
pertanyaan yang terkadang juga sering membuat Syaikh 
Muhammad Ad-Diftar marah. 
11.  Syaikh Muhammad Mutawalli Asy-Sya‟rawi 
Salah seorang guru beliau yang tidak kalah 
penting adalah Syaikh Muhammad Mutawalli Asy-
Sya‟rawi, Syaikh tersebut merupakan guru sastra pada 
tingkat Tsanawiyah.
14
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14
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12. Syaikh Muhammad Mukhtar Badir 
Beliau adalah dosen tafsir Yusuf al-Qardhawi pada 
tingkat pertama di Al-Azhar. Ia adalah seorang ulama 
yang sangat menguasai ilmu qira‟ah, seorang pujangga 
sastrawan. 
13. Syaikh Muhammad Amin Abu Ar-Raus 
Beliau juga seorang dosen Yusuf al-Qardhawi 
pada bidang mata kuliah tafsir. 
14. Syaikh Muhammad Ahmadain dan Abdul Hamid Asy-
Syadzili 
Mereka adalah dua orang ulama ahli hadist 
sekaligus dosen yang mengajar Yusuf al-Qardhawi. 
15. Syaikh Shalih Syaraf 
16. Syaikh Abdul Fattah 
17. Syaikh Abu Bakar Dzikri 
18. Syaikh Mansur Rajab 
19. Dr. Muhammad Ghallab 
20. Dr. Abdul Halim 
21. Syaikh Thayyib 
22. Dr. Jamaluddin mengajar psikologi 
23. Syaikh Al-Gharabbi 
24. Syaikh Muhammad Al-Ghazali 
Syaikh Muhammad Al-Ghazali merupakan guru 
Yusuf al-Qardhawi dari kalangan Ikhwanul Muslimin. 
Beliau sangat sering mengunjung rumahnya di Darb As-
Sa‟adah bersama Assal dan Damardasy ( sahabat Yusuf 
al-Qardhawi), tepatnya sebelum beliau pindah ke jalan Al-
Azhar, lalu pindah lagi ke Doqqi, Syaikh Muhammad Al-
Ghazali juga merupakan guru beliau ketika berada 
dipenjara Thur.
15
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25. Syaikh Hasan Al-Bana 
Beliau dengan Syaikh Al-Bana memang tidak bisa 
berjumpa dikarenakan Syaikh Al-Bana tinggal di Kairo 
sedangkan beliau tinggal di Thantha kecuali jika beliau ke 
Kairo atau Syaikh Al-Bana keThanta. 
26. Syaikh Sayyid Sabiq  
Beliau sering mengunjungi dirumah lamanya yang 
terletak di Suq As-Silah, sebelum Syaikh Sayyid Sabiq 
pindah ke Garden City. 
 
27. Syaikh Bahi Al-Khuli 
Beliau juga sering mengunjungi rumah di jalan Al-
Mathariyah sebelumSyaikh Bahi Al-Khuli pindah ke jalan 
Qashar Al-Aini. 
28. Diantara sumber mata air ilmu yang jernih adalah kajian 
tafsir. Beliau belajar kajian tafsir pada saat itu yaitu: 
Syaikh Mahmud Syaltut, Syaikh Abdul Wahhab Khalaf, 
Ustad Abdul Wahhab Hamudah dan seorang lagi yang 
beliau lupa namanya. 
 
D. Pemikiran Yusuf Qardhawi Dalam Bidang Fikih 
Seorang fakih yang benar-benar fakih adalah orang 
yang mengetahui secara lengkap tentang al-Qur‟an dan Ulum 
al-Qur‟an, Sunnah dan Ilmu Hadits serta ilmu-ilmu yang 
berhubungan dengan keduanya seperti, bahasa Arab dan 
sastranya, fikih perbandingan dan masalah-masalah 
khilafiyah. Selain itu ia dituntut untuk menguasai ilmu ushul 
fikih, maksud-maksud syari‟ah dan benar-benar menguasai 
masalah-masalah fikih. Dia juga dituntut untuk mengerti 
banyak tentang realitas kehidupan saat ini. Sebagai seorang 
fakih maka syarat-syarat tersebut telah dimiliki oleh Yusuf 
Qardhawi. 
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Fikih al-Qardhawi semuanya bertumpu pada Fikih 
Realitas, yaitu fikih yang didasarkan pada pertimbangan 
antara mashlahah dan mafsadah. Realitas di sini juga 
bermakna hendaknya seseorang hidup dengan kondisi dan 
realitas yang ada.
16
 
a. Faktor pendorong pemikiran Yusuf Qardhawi 
Pemikiran al-Qardhawi dalam bidang keagamaan dan 
politik banyak diwarnai oleh pemikiran Syekh Hasan al-
Banna. Ia sangat mengagumi Syekh Hasan al-Banna dan 
menyerap banyak pemikirannya. Baginya Syekh Hasan al-
Banna merupakan ulama yang konsisten mempertahankan 
nilai-nilai agama Islam, tanpa terpengaruh oleh paham 
nasionalisme dan sekularisme yang diimpor dari barat atau 
dibawa oleh kaum penjajah ke Mesir dan dunia Islam. 
Mengeni wawasan ilmiyahnya, al-Qardhawi banyak 
dipengaruhi oleh pemikiran ulama-ulama al-Azhar.
17
 
Mesir adalah satu negara di Timur Tengah yang 
sangat kaya dengan khazanah intelektual Islam. Selain karena 
merupakan negara yang kaya dengan khazanah intelektual 
Islam, faktor lain yang mendorong pemikiran Yusuf 
Qardhawi adalah salah satu peristiwa istimewa yang 
dialaminya di tingkat Ibtida‟iyah yaitu pada saat pertama kali 
ia mendengarkan ceramah ustad al-Banna. Ketika 
mendengarkan ceramahnya, intuisi Qardhawi kecil mulai 
dapat merasakan kehadiran seorang laki-laki alim yang telah 
menggadaikan seluruh hidupnya hanya untuk kepentingan 
Islam dan umatnya. Karena kesadaran dan pemahaman akan 
pentingnya dakwah yang dilakukan secara berjamaah, maka 
ia mulai bergabung bersama Ikhwanul Muslimin. Kelompok 
ini mempunyai kelebihan yang tidak dimiliki oleh kelompok 
lainnya, yaitu fanatisme berlebihan terhadap pendirinya, 
Hasan al-Banna.
18
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Ishom Talimah, Loc. Cit., h. 97.  
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Abdul Aziz Dahlan, Op. Cit., h. 1449.  
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Pada masa kecilnya di dalam jiwa al-Qardhawi 
terdapat dua orang ulama yang paling banyak memberikan 
warna dalam hidupnya, yaitu Syeikh al-Battah dan ustad 
Hasan al-Banna. Bagi Qardhawi Syeikh al-Battah adalah 
orang yang pertama kali mengenalkannya pada dunia fikih 
terutama madhab Maliki, sekaligus membawanya ke Al-
Azhar. Sedangkan al-Banna adalah orang yang 
mengajarkannya cara hidup berjama‟ah terutama dalam 
melaksanakan tugas-tugas berdakwah. 
Mengenai pengaruh al-Banna dalam pemikiran dan 
spiritualnya, beliau pernah mengatakan: ”diantara orang-
orang yang paling banyak memberikan pengaruh besar dalam 
dunia pemikiran dan spiritual kami adalah Syeikh al-Syahid 
al-Banna”. 
Walaupun sangat mengagumi tokoh-tokoh dari 
kalangan Ihwanul Muslimin dan al-Azhar, ia tidak pernah 
bertaqlid kepada mereka begitu saja.
19
 Hal itu karean beliau 
adalah ulama yang bebas dari fanatisme madzhab yakni tidak 
ber-taqlid buta kepada seorang imam atau ulama dari orang-
orang masa dahulu maupun orang-orang berikutnya. Akan 
tetapi tetap hormat dan menghargai sepenuhnya para imam 
dan ulama terdahulu. Tidakber-taqlid bukan berarti menyalahi 
jalan yang dirintis, bahkan mengikuti cara yang pernah 
ditempuh dan melaksanakan pesan agar jangan bertaqlid, 
tetapi agar mengambil sumber-sumber yang pernah mereka 
ambil.
20
 
Hal ini dapat dilihat dari beberapa tulisannya 
mengenai masalah hukum Islam yang tidak dijumpai dalam 
kitab-kitab fikih klasik dan pemikiran ulama lainnya. 
Al-Qardhawi terkenal sebagai salah seorang yang 
sangat berpegang teguh pada sikap moderasi, baik dalam 
bidang pemikiran, fikih, ataupun dakwah. Pengakuan ini 
bukan saja datang dari kalangan Islamis, namun juga dari 
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orang-orang non-muslim. Diantaranya yaitu Syeikh 
Muhammad al-Ghazali, Dr. Muhammad Imarah dan lain-lain. 
Sikap moderat yang diambil Yusuf Qardhawi 
bersumber dari al-Qur‟an dan Sunnah. Karena Islam sendiri 
adalah agama moderat, dan karakter umat Islam adalah umat 
moderat. Hal ini sesuai dengan apa yang tercantum dalam 
beberapa ayat diantaranya surat al-Baqarah: 143, ar-Rahman: 
7-9, dan al-A‟raaf: 31 dimana ayat-ayat tersebut 
memerintahkan kita agar bersikap moderat. Selain dari 
beberapa ayat diatas pada kehidupan Rasulullah juga dipenuhi 
dengan sikap dan seruan kepada sikap moderat.
21
 
Adapun faktor-faktor penunjang moderasi al-
Qardhawi adalah: 
a. Penggabungan antara fikih dan hadits 
Sesungguhnya Syeikh al-Qardhawi telah mampu 
memadukan antara fikih dan hadits maupun 
menggabungkan antara atsar dan nazhar (rasio) 
dalammenyelesaikan berbagai masalah yang dihadapinya. 
Pada hakikatnya kedua Ilmu tersebut saling 
membutuhkan. Sebab hadits dalam posisinya sebagai 
sumber sebenarnya adalah pokok, sedangkan fikih dalam 
posisinya sebagai bangunan adalah laksana cabang. 
Dalam setiap fatwa yang dikeluarkan akan selalu 
diwarnai dengan: Pertama, pandangan yang kontekstual 
dan sangat mendalam. Kedua, sikapnya yang moderat.  
Salah satu contoh penggabungan antara fikih dan 
hadits adalah dibolehkannya transaksi jual beli dimana 
penjual sendiri tidak memiliki benda yang diperjual 
belikan yakni, penjual membeli kepada orang lain dan 
kemudian dijual kepada pembeli. 
b. Mengambil pendapat dari generasi awal Islam 
Syeikh al-Qardhawi mengambil semua hal yang 
baik dari mana saja datangnya. Namun, dia selalu 
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berkonsentrasi dan memfokuskan diri pada fikih sahabat 
dalam setiap bahasan dan masalah yang dihadapi. Sebab 
para sahabat adalah generasi yang di zamannya wahyu 
turun. Kemudian setelah itu beliau akan mengambil 
pendapat generasi tabi‟in, dan barulah mengambil dari 
generasi orang-orang setelah mereka. Selanjutnya 
mengambil pendapat generasi setelah tabi‟uttabi‟in yang 
tidak berlebih-lebihan dan ekstrim. 
c. Menggabungkan antara salafiyah dan tajdid  
Al-Qardhawi tidak hanya terpaku pada buku-buku 
yang ditulis oleh ulama terdahulu akan tetapi mengambil 
setiap hal yang bermanfaat. Dia akan selalu melihat 
kepada masa lalu dengan pandangan mata masa kini. Dia 
akan mengambil yang bermanfaat dari hal-hal yang telah 
lalu dan akan memodifikasikan dalam bentuknya yang 
baru. 
Di sini tidak ada saling menafikan antara salafiyah 
dan tajdid, sebab salafiyah selalu memperbaharui dirinya 
untuk bisa menyesuaikan dengan zaman dan tidak selalu 
berada dibawah bayang-bayang masa lalu. Sesungguhnya 
yang ada pada masa lalu itu dimodifikasi dengan spirit 
masa kini dan sarana-sarananya.
22
 
d. Mengedepankan yang kulli atas yang juz‟i 
Beliau tidak akan membahas masalah-masalah 
yang sifatnya furu‟iyyah yang jauh dari pokok-pokok dan 
pondasi Islam serta prinsip-prinsipnya yang besar. 
Seperti: hukuman mati bagi seorang muslim yang 
membunuh kafir dzimm. 
e. Penggabungan antara mengikuti nash dan 
memperhatikansyari‟ah 
Al-Qardhawi selalu mengikat pendapat-
pendapatnya dengan nash dari al-Qur‟an dan Sunnah yang 
semuanya berada di bawah koridor maksud syari‟ah (legal 
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objektif). Sebab syari‟ah yang Allah turunkan pasti 
memiliki maksud dan Illat tertentu. 
Sebagai contoh yaitu: diperbolehkannya 
perjalanan seorang wanita yang tidak disertai mahrảm. 
f. Pembedaan antara variable zaman dan prinsip-prinsip 
Islam 
Salah satu penunjang kemoderatan al-Qardhawi 
adalah kemampuannya dalam membedakan antara suatu 
hal yang prinsip (yang tetap) dan yang berubah dalam 
syara‟. Beliau bahkan mampu menggabungkan antara 
keduanya.
23
 
Di samping faktor-faktor penunjang moderasi Yusuf 
Qardhawi di atas, terdapat faktor-faktor dan hal-hal lain yang 
mempengaruhi sikap moderat al-Qardhawi. Faktor-faktor itu 
telah memberikan pengaruh yang sangat besar dalam 
membentuk kepribadian moderat Yusuf Qardhawi. Di antara 
faktor-faktor tersebut adalah: 
1) Faktor agama yaitu, agama Islam itu spiritnya adalah 
moderasi sebagaimana yang disebutkan dalam surat al-
Baqarah: 143. 
2) Faktor pribadi yaitu, faktor yang muncul dari pribadi 
Qardhawi sendiri yang selalu cenderung mengambil sikap 
tengah-tengah. 
3) Faktor Hasan al-Banna dan gerakannya. 
4) Pengaruh al-Manar dan pengarangnya (Rasyid Ridla). 
5) Ulama al-Azhar yang moderat dan muslihin. 
6) Pemikiran Ibnu Taimiyah. 
7) Pendalamannya tentang madzhab-madzhab fikih.24 
Selain sebagai ulama yang terkenal sangat memegang 
teguh sikap moderasi, Yusuf Qardhawi sangat menekankan 
peran penting ijtihad pada masa sekarang. Qardhawi 
memberikan tawaran tiga alternatif dalam berijtihad, yakni 
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Ishom Talimah, Op. Cit., h. 74-76.  
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Ishom Talimah, Op. Cit., h. 76-79.  
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ijtihad intiqa‟i, ijtihad insya‟i dan ijtihad integrasi antara 
keduanya.  
1. Ijtihad intiqa‟i atau tarjih 
  Yaitu memilih satu pendapat dari beberapa 
pendapat terkuat yang terdapat pada khazanah fikih Islam 
yang penuh dengan fatwa dan keputusan hukum. Ijtihad 
yang diserukan di sini meliputi pengadaan studi 
komparatif terhadap pendapat-pendapat ulama, meneliti 
kembali dalil-dalil yang dijadikan sandaran, sehingga 
pada akhirnya dapa dipilih pendapat yang terkuat dalil dan 
alasannya sesuai dengan kaidah tarjih. 
2. Ijtihad insya‟i 
Yaitu pengambilan konklusi hukum baru dari 
persoalan yang belum dikemukakan oleh ulama terdahulu, 
atau cara seorang mujtahid kontemporer untuk memiliki 
pendapat baru dalam suatu masalah yang belum terdapat 
dalam pendapat ulama salaf. Biasa juga, ketika para pakar 
fikih terdahulu sehingga termasuk pada dua pendapat, 
maka mujtahid masa kini memunculkan pendapat ketiga. 
3. Integrasi antara ijtihad dan Insya‟i 
Diantara bentik ijtihad kontemporer adalah ijtihad 
integrative antar ijtihad intiqa‟i dan insya‟i, yaitu memilih 
pendapat para ulama terdahulu yang dipandang lebih 
relevan dan kuat, kemudian dalam pendapat tersebut 
ditambah unsur-unsur ijtihad baru. 
 
E. Pemikiran Yusuf Qardhawi Mengenai Zakat Obligasi 
Sebagian ulama fikih membatasi jenis-jenis barang 
yang harus dizakati, namun sebagian ulama lainnya 
meluaskan jenis-jenis harta yang wajib dizakati tersebut 
hingga mencakup seluruh harta yang dianggap berkembang 
pada zamannya. Abu Hanifah adalah salah seorang Imam 
Madhab yang sangat luas dalam hal barang-barang yang 
wajib dizakati. Ia mewajibkan zakat atas semua hasil 
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tumbuhan yang dikeluarkan dari hasil bumi yang bertujuan 
bisnis dalam penanamannya. 
Berbeda dengan Abu Hanifah, ulama lain seperti Ibnu 
Hazm, Syaukani dan Shadiq Hasan Khan, memandang bahwa 
tidak boleh menggunakan qiyas dalam permasalahan yang 
menyangkut zakat, pendapat ini didasarkan pada dua alasan 
yaitu: 
1. Keharaman harta seorang muslim yang telah ditetapkan 
oleh nash, yakni tidak diperbolehkan mengambil sebagian 
dari harta yang dimiliki seseorang kecuali ada nash yang 
dengan jelas mengaturnya. 
2. Sesungguhnya zakat adalah kewajiban yang telah 
ditetapkan secara syar‟i. Sehingga qiyas dianggap tidak 
diperlukan dalam permasalah zakat. 
Yusuf Qardhawi tidak sependapat dengan kedua ushul 
yang dikemukakan oleh Ibnu Hazm tersebut, beliau memiliki 
ushul lain yang secara ringkas dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
1. Sesungguhnya al-Qur‟an dan Hadis secara umum telah 
menetapkan bahwa di setiap harta terdapat hak bagi 
orang lain yang berupa zakat, infaq dan sedekah. 
Sebagaimana yang tercantum dalam firman Allah Q.S 
Al-Ma‟arij (70) : 24. Sebagai berikut : 
           
Artinya: “Dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia 
bagian tertentu”.25 
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Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya (Bandung: 
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                   
                   
Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, 
dengan zakat itu kamu membersihkan dan 
mensucikan
26
 mereka dan mendoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman 
jiwa bagi mereka. dan Allah Maha mendengar lagi 
Maha Mengetahui (QS. At-Taubah(9): 103).
27 
 نأ   م  ع  دا  ق ا  لا   ب  ع  ر نىش  س  و  ل  
هللا   ص  ل هللا ى   ع  ل  ي هه   و  س  ل  م   ق  لا 
 نأ   للا   تفأ  ر  ض   ع  ل  ي هه  م   ص  د   ق  ت ة  خؤ 
همز  ن   عأ  ين ا هئ  مه   ف  ت  ر د  هف 
  ف  ق  ر 
هئا هه  م 
Artinya: “Sesungguhnya Muadz berkata: Rasul SAW 
bersabda: Beritakan kepada mereka, sesungguhnya 
Allah mewajibkan sadaqah (zakat) atas harta yang 
mereka miliki, yang diambil dari orang yang kaya dan 
mampu diantara mereka dan diserahkan kepada orang 
kafir diantara mereka.
28
 
Ayat di atas mencakup seluruh jenis harta 
karena menggunakan lafadz umum dan tidak 
memberikan batasan dan cakupan tertentu. Di dalam 
nash tersebut tidak dibedakan antara satu harta 
dengan harta lainnya. Sedangkan dari hadits di atas 
dapat ditarik kesimpulan bahwa harta yang dimaksud 
adalah harta yang berkembang, bukan harta yang 
                                                             
26
Maksudnya: zakat itu menyuburkan sifat-sifat kebaikan dalam hati 
mereka dan memperkembang harta benda mereka. 
27
Maksudnya: zakat itu menyuburkan sifat-sifat kebaikan dalam hati 
mereka dan memperkembang harta benda mereka. 
28
Imam Abi Husain bin Hajjaj, Shahih Muslim (Libanon: Alimul 
Kutubi, 1998), h. 82. 
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didayagunakan untuk kepentingan pribadi. Oleh 
karena itu, semua harta masuk dalam kategori wajib 
zakat kecuali ada dalil yang mengecualikan. 
2. Setiap orang yang memiliki kelebihan harta (orang 
kaya) membutuhkan penyucian atas harta yang 
mereka miliki. Penyucian ini dilakukan dengan 
memberikan infaq dan sodaqah sehingga mampu 
menjernihkan hati pemiliknya dari sifat kikir dan 
egois. 
 Kurang logis rasanya jika kewajiban 
mengeluarkan zakat hanya diperuntukan bagi pemilik 
dan petani gandum saja dan tidak diwajibkan atas 
petani apel, mangga, yang memiliki tanah luas. 
Begitu pula pemilik pabrik, apartemen, dan bangunan 
megah ataupun saham dan obligasi yang 
menghasilkan keuntungan berlipat ganda atau lebih 
besar dibandingkan dengan apa yang dihasilkan oleh 
petani terkadang garapannya adalah tanah sewaan. 
3. Sesungguhnya setiap harta membutuhkan penyucian 
dari hal-hal Syubhati (merugikan) baik ketika 
memperolehnya ataupun menginvestasikannya. 
Penyucian disini tidak terbatas pada harta yang 
dikemukakan oleh Ibnu Hazm tanpa melibatkan jenis 
harta lain yang bahkan saat ini menjadi sumber 
pemasukan dan penghasilan yang lebih menjanjikan 
seperti investasi saham dan obligasi. 
4. Zakat disyariatkan untuk menutupi kebutuhan fakir 
miskin untuk menegakkan kepentingan umum kaum 
mislimin. 
5. Menurut jumhur ulama, qiyas merupakan salah satu 
landasan dasar akan hukum syar‟i, sedangkan Ibnu 
Hazm dan ulama yang sepakat dengannya berbeda 
pendapat dalam hal ini. 
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Menurut Yusuf Qardhawi menggunakan Qiyas dalam 
masalah zakat bukanlah merupakan sesuatu yang baru dan 
bukanlah pula sesuatu yang diingkari keberadaannya karena 
hal ini telah ada sejak zaman Rasulullah SAW sebagaimana 
diperintahkan oleh Umar bin Khattab kepada 
masyarakatnya untuk mengambil zakat atas kuda ketika 
diketahui penghasilan yang didapatkan dari 
pengembangbiakan kuda sangatlah besar. 
Yusuf Qardhawi mewajibkan zakat atas semua jenis 
harta yang berkembang baik dengan sendirinya maupun 
dengan pengelolaan dan menghasilkan pemasukan yang 
besar. Selain itu di dalam nash sendiri tidak dijelaskan 
secara rinci mengenai barang apa saja yang wajib 
dikeluarkan zakatnya. Al-Qur‟an menyerukan kewajiban 
zakat dengan lafadz umum sehingga terjadi perbedaan 
pendapat dikalangan ulama mengenai jenis barang yang 
wajib dizakati, seperti misalnya di dalam QS. Al-An‟am 
(6): ayat 141 yang berbunyi : 
                  
                       
                       
                  
Artinya: “Dan dialah yang menjadikan kebun-kebun yang 
berjunjung dan yang tidak berjunjung, pohon korma, 
tanam-tanaman yang bermacam-macam buahnya, zaitun 
dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak 
sama (rasanya). makanlah dari buahnya (yang bermacam-
macam itu) bila dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari 
memetik hasilnya (dengan disedekahkan kepada fakir 
miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebihan. 
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Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang berlebih-
lebihan”. 
 Dilihat dari segi zhahirnya, lafazh hanya mewajibkan 
zakat atas tanaman kurma dan tanaman-tanaman 
perkebunan sejenis buah-buhan. Sedangkan waktu 
pengeluarannya zakatnya adalah setelah panen. Pada ayat 
tersebut tidak dijelaskan apakah buah-buahan tersebut 
mencakup segala jenis buah seperti buah semangka, durian, 
dan lain sebagainya dan apakah tumbuh-tumbuhan yang 
dimaksud oleh ayat tersebut termasuk didalamnya hasil 
pertanian seperti padi, gandum, atau sejenisnya yang bukan 
merupakan buah-buahan. 
Selain ayat di atas, dalam QS. al-Taubah (9): 34-35 
juga hanya menyebutkan kewajiban zakat atas para pemilik 
emas dan perak. Dari kedua nash tersebut hanya diketahui 
bahwasanya zakat diwajibkan atas buah-buahan atau 
tumbuh-tumbuhan yang dikeluarkan setelah panen dan 
kewajiban zakat atas para pemilik emas dan perak, namun 
dari ayat-ayat yang tercantum dalam surat al-Baqarah  ayat 
267, surat al-An‟am dan surat at-Taubah para ulama 
menyimpulkan beberapa barang yang wajib dizakati. 
Para ulama telah sepakat mengenai wajibnya zakat 
atas lima kelompok barang yaitu : 
a. Hasil pertanian baik berupana tanaman-tanaman maupun 
buah-buahan. 
b. Hewan ternak berupa unta, sapi, domba.       
c. Barang dagangan. 
d. Barang temuan hasil tambang. 
e. Emas dan perak.29 
 Harta benda yang selain disebutkan di atas, masih 
diperselisihkan oleh kalangan ulama apakah wajib dizakati 
atau tidak. Jenis harta yang diperselisihkan untuk 
dikeluarkan zakatnya antara lain : madu, perusahaan dan 
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Fakhruddin, Fikih dan Manajemen Zakat di Indonesia  (Malang: 
UIN-Malang Press, 2008), h. 90. 
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pendapatan, uang kertas, dan surat-surat berharga, 
pertambangan, kekayaan laut, perternakan ikan dan harta 
karun, perhiasan dan barang-barang antik. Menurut Mali, 
Laits, dan Syafi‟i barang tersebut tidak dizakati, sedangkan 
menurut Abu Hanifah wajib dikeluarkan zakatnya. 
Al-Qardhawi terkenal sebagai salah seorang yang 
sangat berpegang teguh pada sikap moderasi, baik dalam 
bidang pemikiran, fikih, ataupun dakwah. Pengakuan ini 
bukan saja datang dari kalangan Islamis, namun juga dari 
orang-orang non-muslim. Diantaranya yaitu Syekh 
Muhammad al-Ghazali, Dr. Muhammad Imarah dan lain-
lain. 
Sikap moderat yang diambil Yusuf Qardhawi  
bersumber dari al-Qur‟an dan sunnah. Karena Islam sendiri 
adalah agama moderat dan karakter umat Islam adalah umat 
moderat. Hal ini sesuai dengan apa yang tercantum dalam 
beberapa surat al-Baqarah: 143, ar-Rahman: 7-9, dan al-
A‟Raf: 31 dimana ayat-ayat tersebut memerintahkan kita 
aga bersikap moderat. Selain dari beberapa ayat di atas 
pada kehidupan Rasulullah juga dipenuhi dengan sikap dan 
seruan kepada sikap moderat.
30
 
Selain sikap moderasi yang dimiliki, Yusuf Qardhawi 
juga sangat menekankan tentang peran penting ijtihad pada 
masa sekarang. Sehingga beliau sering menyerukan untuk 
melakukan ijtihad terhadap masalah-masalah yang 
dianggap perlu dilakukan ijtihad. Di antara masalah-
masalah yang dianggap perlu dilakukan ijtihad adalah 
mengenai masalah saham dan obligasi. Dalam hal ini Yusuf 
Qardhawi menggunakan ijtihad insya‟i yaitu mengambil 
konklusi hukum baru dari suatu persoalan yang belum 
pernah dikemukakan oleh ulama terdahulu, atau cara 
seorang mujtahid kontemporer untuk memiliki pendapat 
baru dalam suatu masalah yang belum terdapat dalam 
                                                             
30
Ishom Talimah, Op. Cit., h. 57-66. 
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pendapat ulama salaf.
31
 Bisa juga, ketika para pakar fikih 
terdahulu sehingga termaktub pada dua pendapat, maka 
mujtahid masa kini memunculkan pendapat ketiga. 
Zakat saham dan obligasi sebenarnya mulai dikenal 
pada zaman modern akhir-akhir ini, namun untuk 
pelaksanaanya di Indonesia masyarakat belum sepenuhnya 
membayar zakat obligasi tersebut. Saham dan obligasi 
diangap sebagai harta kekayaan yang wajib dizakati karena 
kedua benda tersebut sama-sama memiliki nilai ekonomi. 
Disamping bernilai ekonomi, saham dan obligasi 
merupakan harta yang dapat memberikan pemasukan yang 
cukup tinggi jika dibandingkan dengan pertanian atau 
perdagangan. Namun, para ulama berbeda pendapat 
mengenai kewajiban mengeluarkan zakatnya. 
Di Indonesia yang mendasari perusahaan 
konvensional dan syari‟ah tidak membayar zakat obligasi 
atas dasar bahwa syarat zakat adalah harus terbebas dari 
hutang. Sedangkan obligasi itu merupakan harta pinjaman 
perusahaan dan menurut Yusuf Qardhawi itu wajib 
dikeluarkan zakatnya. Alasan lain adalah perusahaan tidak 
mengetahui dan kurang paham bahwasanya harta obligasi 
wajib dikeluarkan zakat, perusahaan juga beranggapan 
bahwa mereka sudah membayar zakat termasuk 
mengeluarkan zakatnya.
32
 
Dari pemaparan diatas, jelas bahwa menerbitkan, 
memiliki, menjual, membeli dan mentransaksikannya 
diperbolehkan, selama kegiatan dari perusahaan tersebut 
tidak mengandung kegiatan yang haram, seperti 
memproduksi, menjual dan memperdagangkan minuman 
keras, atau transaksi perusahaan itu dilakukan dengan 
memungut riba, baik meminjam maupun meminjamkan dan 
sebagainya. 
                                                             
31Sudirman, “Yusuf Qardhawi: Pembaharu Fikih Islam 
Kontemporer”, El-Qisth: Jurnal Ilmiyah Fakultas Syariah, Malang, h. 46-48. 
32
Adrian Sutedi, Aspek Hukum Obligasi & Sukuk (Jakarta: Sinar 
Grafika, 2008), h. 108. 
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Menurut Yusuf Qardhawi perbedaan pendapat 
mengenai kewajiban zakat atas obligasi tersebut terbagi 
menjadi dua pendapat, yaitu: 
Pendapat pertama: 
Para ulama seperti Syeikh Abdul Rahman Isa 
menyatakan pendapat bahwa zakat obligasi dapat 
dikeluarkan zakatnya apabila telah diketahui jenis 
perusahaan yang mengeluarkan obligasi tersebut. Apakah 
perusahaan tersebut merupakan perusahaan industri, 
perdagangan atau kombinasi dari keduanya. 
Menurut Syeikh ini, hotel, kendaraan, kereta api, 
pesawat dan sebagainya, tidaklah wajib zakat, baik atas 
modal maupun keuntungan sekaligus sebagaimana harta 
perdagangan, maupun atas pendapatan dan pemasukannya 
saja seperti hasil pertanian (kecuali apabila masih ada sisa 
dan mencapai satu tahun). Atas dasar ini maka beliau 
membedakan perusahaan perindustrian (perusahaan yang 
tidak melakukan kegiatan perdagangan) dengan perusahaan 
lainnya.
33
Ketentuan seperti ini menurut Yusuf Qardhawi 
jelas bertentangan dengan keadilan hukum (syariat) karena 
syariat tidak membedakan dua hal yang sama. 
Dalam “Fiqh al-Zakah”, sebagaimana yang telah 
disebutkan dalam pembahasan “zakat investasi gedung, 
pabrik dan lainnya”, Yusuf Qardhawi mengemukakan tiga 
pendapat, yaitu: 
1. Pendapat yang menyamakan gedung dan pabrik 
dengan harta perdagangan, karena itu harus dinilai 
(dihitung) harganya tiap tahun dan dikeluarkan 
zakatnya sebesar 2.5%. 
2. Pendapat yang menegaskan bahwa zakatnya diambil 
dari pendapatan dan keuntungannya, dengan alasan 
bahwa ia termasuk kekayaan yang bersifat 
penggunaan. Oleh karena itu maka zakatnya dipungut 
sesuai ketentuan zakat uang. 
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Ibid., h. 491-493. 
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3. Pendapat yang menyamakan dengan tanah pertanian, 
dengan demikian harus dikeluarkan zakatnya 10% 
atau 5% atas pendapatan bersih.
34
 
Menurut Yusuf Qardhawi, membedakan 
perusahaan-perusahaan industri atau semi industri dengan 
perusahaan dagang atau semi dagang, dimana yang 
pertama dibebaskan dari zakat, sedangkan yang kedua 
tidak, ini merupakan pembedaan yang tidak berdasar 
pada al-Qur‟an, hadits, ijma‟ dan qiyas yang benar. 
Menurutnya, hal tersebut dapat dianalogikan dengan 
zakat pertanian dan harus dikeluarkan zakatnya 10% atau 
5% dari pendapatan bersih.  
Yusuf Qardhawi mengatakan bahwa obligasi 
adalah perjanjian tertulis dari bank, perusahaan, atau 
pemerintah kepada pembawanya untuk melunasi 
sejumlah pinjaman dalam masa tertentu dengan bunga 
tertentu pula. Maka, pemilik obligasi sesugguhnya 
pemilik piutang yang ditangguhkan pembayarannya, 
tetapi hutang itu harus segera dibayar bila tiba masa 
pembayarannya. Dari sini, maka obligasi wajib 
dikeluarkan zakatnya apabila obligasi itu sudah berada di 
tangan selama satu tahun atau lebih. Demikian pendapat 
yang dipaparkan Imam Malik dan Abu Yusuf, akan tetapi 
jika belum sampai waktu pembayarannya, maka tidak 
wajib dibayarkan zakatnya, karena ia merupakan utang 
yang tertangguhkan. Begitu juga apabila belum cukup 
setahun dalam pemilikannya, maka tidak wajib 
dikeluarkan zakatnya Karena zakat wajib apabila sudah 
berlalu satu tahun. 
Menurut Yusuf Qardhawi, sebagaimana yang telah 
dijelaskan pada pembahasan sebelumnya, bahwa 
pendapat yang benar tentang piutang yang mungkin dapat 
kembali (piutang yang ada ditangan orang yang mampu 
membayaranya), wajib dikeluarkan zakatnya setiap 
tahun. Alasannya, karena piutang yang dapat kembali itu 
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dianggap sesuatu yang berada dalam pemilikan orang itu. 
Hal ini sesuai dengan pendapat mayoritas ulama fikih 
seperti Abu Ubaid dan lainnya. 
Menurutnya, pendapat ini hanya bisa diterapkan 
pada obligasi saja karena ia merupakan piutang yang 
memiliki ciri khusus yang berbeda dengan piutang-
piutang yang selama ini diketahui oleh para ahli fikih. 
Meskipun bunga ini hukumnya haram namun karena 
piutang ini berkembang dan memberi keuntungan 
(bunga) kepada pemiliknya maka obligasi tetap memiliki 
kewajiban untuk mengeluarkan zakat obligasinya. Karena 
haramnya bunga tidak menjadi alasan untuk 
membebaskan pemilik obligasi dari zakat, sebab 
mengerjakan perbuatan terlarang tidak memberikan 
keistimewaan kepada yang mengerjakannya. Oleh karena 
itu, para ahli fikih sepakat akan wajibnya zakat atas 
perhiasan yang diharamkan, sedangkan mereka berbeda 
pendapat tentang kewajiban zakat atas perhiasan yag 
mubah. 
Obligasi yang mendatangkan bunga, sebagaimana 
deposito berbunga itu wajib dikeluarkan zakatnya seperti 
zakat perdagangan yaitu sebesar 2.5%. Sedangkan bunga 
yang diperoleh darinya tidak wajib dizakati, sebab ia 
merupakan harta tidak halal. Oleh karena itu maka 
seorang muslim tidak boleh memanfaatkannya, tetapi 
menginfakannya untuk hal-hal kebaikan dan 
kemaslahatan umum, selain untuk pembangunan masjid, 
pencetakan mushaf. 
 
Pendapat kedua: 
Ulama besar seperti Abu Zahra, Abdur Rahman 
Hasan, dan Abdul Wahab Khallaf berpendapat obligasi 
adalah kekayaan yang diperjual belikan, karena 
memperjual belikan obligasi dan dari kegiatan jual-beli 
tersebut pemilik memperoleh keuntungan sama seperti 
seorang penjual dengan barang dagangannya. Berdasarkan 
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pandangan tersebut, maka obligasi termasuk objek zakat 
seperti kekayaan-kekayaan dagang lain dinilai sama 
dengan barang dagangan.  
Golongan Syafi‟iah, Hanafiah dan Malikiyah 
mewajibkan pungutan zakat pada uang kertas dan surat-
surat berharga lainnya karena uang kertas, rekening bank, 
dan surat-surat berharga lainnya disamakan dengan emas 
dan perak, karena sama-sama memiliki fungsi sebagai alat 
tukar menukar barang dan merupakan harta benda yang 
bernilai ekonomis dan berkembang, yaitu mengandung 
unsur Maliyah dan unsur nama‟/istinma‟. Sedangkan 
menurut Hanabilah, tidak wajib zakat pada harta tersebut 
karena bukan merupakan emas dan perak, sedangkan yang 
diwajibkan zakat adalah emas dan perak. 
Yusuf Qardhawi juga tidak sependapat dengan Isa 
yang didalamnya ia menyatakan tidak wajib dizakati 
obligasi yang belum jatuh tempo pengembaliannya sebab 
masih berupa piutang yang belum dibayar. Menurut Yusuf 
Qardhawi, bahwa obligasi itu walaupun masih berupa 
piutang tetapi piutang yang bisa diharapkan sehingga 
statusnya disamakan dengan harta yang sudah ditangan. 
Adapun bahwa obligasi tersebut pada hakikatnya adalah 
bisnis perdagangan sebab orang yang jual beli obligasi itu 
mengharapkan keuntungan dari selisih harga pasar dengan 
harga nominalnya karena zakatnya sama dengan zakat 
perdagangan yakni 2.5%. 
Menurut Yusuf Qardhawi zakat obligasi dapat 
dianalogikan dengan zakat perdagangan, yaitu 2.5% dan 
zakatnya baru dapat dikeluarkan setelah obligasi tersebut 
berada ditangannya selama satu tahun, dan jika belum 
mencapai satu tahun maka tidak dipungut zakatanya. 
Adapun hal ini berarti bahwa zakat dipungut tiap 
penghujung tahun sebesar 2.5% dari nilai obligasi sesuai 
dengan harga pasar pada saat itu dan setelah ditambah 
dengan keuntungan, dengan syarat pokok. Pendekatan ini 
tampaknya lebih baik dari pendekatan pertama ditinjau 
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dari segi orang-orang tersebut. Oleh karena itu zakat 
obligasi wajib dikeluarkan apabila sudah berada ditangan 
pemilik selama satu tahun atau lebih dan wajib 
dikeluarkan zakatnya seperti zakat perdagangan sebesar 
2.5%. 
Selain beberapa ushul yang telah dijelaskan 
sebelumnya, alasan lain Yusuf Qardhawi mewajibkan 
zakat atas obligasi adalah karena menurutnya obligasi 
merupakan harta kekayaan dimana pada setiap harta 
terdapat hak bagi orang lain yang berupa zakat, infaq dan 
sedekah. Yusuf Qardhawi juga mewajibkan zakat atas 
semua jenis harta yang berkembang baik dengan 
sendirinya maupun dengan pengelolaan sebagaimana 
obligasi. Selain itu benda tersebut memiliki nilai ekonomi, 
disamping bernilai ekonomi obligasi merupakan harta 
yang dapat memberikan pemasukan yang cukup tinggi 
jika dibandingkan dengan pertanian atau perdagangan. 
Sehingga menurutnya benda tersebut merupakan sumber 
zakat yang wajib dikeluarkan zakatnya.   
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BAB IV 
ANALISIS DATA  
 
Analisis Pemikiran Yususf Qardhawi Mengenai Zakat 
Obligasi 
Setelah penulis mengumpulkan data-data kepustakaan 
berupa referensi zakat dan buku-buku yang berkaitan dengan 
judul karya tulis ini yaitu Analisis Pendapat Yusuf Qardhawi 
Tentang Zakat Obligasi, yang kemudian dituangkan dalam bab II 
dan bab III dalam skripsi ini, maka sebagai langkah selanjutnya 
penulis akan menganalisis data yang telah dikumpulkan. 
Sumber-sumber zakat yang tercantum dalam al-Qur’an 
masih menimbulkan banyak perbedaaan pendapat seperti: 
Golongan Syafi’iah, Hanafiyah dan Malikiyah mewajibkan 
pungutan zakat pada uang kertas dan surat-surat berharga lainnya 
karena uang kertas, rekening bank dan surat-surat berharga 
lainnya disamakan dengan emas dan perak karena sama-sama 
memiliki fungsi sebagai alat tukar-menukar barang. Sedangkan 
menurut golongan Hanabilah, barang-barang tersebut tidak wajib 
dikeluarkan zakatnya karena bukan merupakan emas dan perak.  
Mengenai kewajiban zakat obligasi, al-Qur’an tidak 
menyebutkan secara jelas namun kita dapat melihat kembali dalil-
dalil yang telah dikemukakan terdahulu mengenai zakat seperti 
yang tercantum dalam surat At-Taubah (9) ayat: 103 dan QS. Az-
Zariyat (51): 19 sebagai berikut: 
                           
             
Artrinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan 
zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan 
mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) 
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ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah Maha mendengar lagi 
Maha Mengetahui”1. 
QS. Az-Zariyat (51): 19 sebagai berikut: 
               
Artinya: “Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang 
miskin yang meminta dan orang miskin yang tidak mendapat 
bagian.”2 
Yusuf Qardhawi mewajibkan zakat atas semua jenis harta 
yang berkembang baik dengan pengelolaan dan menghasilkan 
pemasukan yang besar. Selain itu didalam nash sendiri tidak 
dijelaskan secara rinci mengenai barang apa saja yang wajib 
dikeluarkan zakatnya. Al-Qur’an menyerukan kewajiban zakat 
dengan lafadz umum sehingga terjadi perbedaan pendapat di 
kalangan ulama mengenai barang yang wajib dizakati. Seperti 
misalnya didalam QS. Al-An’am (6) : 141: 
                   
                   
                    
               
Artinya: “Dan dialah yang menjadikan kebun-kebun yang 
berjunjung dan yang tidak berjunjung, pohon korma, tanam-
tanaman yang bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima 
yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak sama (rasanya). 
makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila dia 
                                                             
1
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (CV. 
Diponegoro, Bandung, 2005), h. 162.  
2
 Ibid, h. 416.  
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berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya 
(dengan disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah kamu 
berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang 
yang berlebih-lebihan”. 
Dilihat dari segi dzahirnya, lafadz tersebut hanya 
mewajibkan zakat atas kurma dan tanam-tanaman perkebunan 
sejenis buah-buahan. Sedangkan waktu pengeluaran zakatnya 
adalah setelah panen. Pada ayat tersebut tidak dijelaskan apakah 
buah-buahan tersebut mencakup segala jenis buah seperti; buah 
semangka, durian, dan lain sebagainya dan apakah tumbuh-
tumbuhan yang dimaksud oleh ayat tersebut termasuk 
didalamnya hasil pertanian seperti padi, gandum atau sejenisnya 
yang bukan merupakan buah-buahan. 
Landasan hukum sebagaimana bagi harta-harta dalam 
perekonomian lainnya, landasan kewajiban zakat obligasi diambil 
dari keumuman ayat tentang harta-harta yang wajib dizakati. 
  ع  ن   ع  ر يل 
 ضا ي  ع لله  ن  و   ق  لا   ق :  لا   ر  س  و  ل  
 ويلع للها ىلص للها   و  س 
 ا مل  ذ  ا
  ك  ن ا  ت   لا  ك   م  نا  ت  د ا  ر   ى  م   و  ح  لا   ع  ل  ي  ه  لا ا  و  ل   ف 
 ف  ي  ه   خ ا  س  ة   د  ر 
 ىا  م   و  ل  ي  س 
  ع  ل  ي  ك   ش  ئ ي   ح َتّ   ي ك  و  ن   ل  ك   ع  ش  ر  و  ن  
 د  ي  ن  را  و ا  ح  لا   ع  ل  ي  ه  لا ا  و  ل   ف 
 ف  ي  ه ا
  ن  ص  ف   د  ي  ن  را   ف  م  ز ا  دا   ف  ب 
 ح  س  با   ز 
 ل  ك  و .  ل  ي  س  
 ف  م   لا  ز  ك  ةا   ح َتّ   َ    و ل
  ع  ل  ي  و   ا  ل  و  ل ) دووادوبا هاور ( 
Nabi SAW bersabda, “saidina Ali telah meriwayatkan bahwa 
Nabi SAW telah bersabda: “apabila kamu mempunyai 200 
dirham dan telah cukup haul (genap satu tahun) diwajibkan 
zakatnya 5 dirham dan tidak diwajibkan mengeluarkan zakat 
(emas) kecuali kamu mempunyai 20 dinar. Apabila kamu 
mempunyai 20 dinar dan telah cukup haulnya, diwajibkan 
zakatnya setengah dinar. Demikian juga ukurannya jika nilainya 
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bertambah dan tidak diwajibkan zakat bagi sesuatu harta kecuali 
genap satu tahun
3
. 
 Berdasarkan ayat Al-Qur’an dan hadits diatas, meskipun 
zakat obligasi tidak dijelaskan secara terperinci didalamnya 
namun Yusuf Qardhawi menggunakan ijtihad insya’i yaitu 
mengambil konklusi hukum baru dari suatu persoalan yang belum 
pernah dikemukakan oleh ulama terdahulu, atau cara seorang 
mujtahid kontemporer untuk memiliki pendapat baru dalam suatu 
masalah yang belum terdapat dalam pendapat ulama salaf. Zakat 
obligasi tetap diperbolehkan karena zakat obligasi merupakan 
harta yang berkembang. Oleh karena harta baru dan memiliki 
nilai dan merupakan harta yang berkembang. Oleh karena itu 
penulis setuju jika zakat obligasi diperbolehkan dengan melihat 
sumber-sumbernya secara umum yang terdapat didalam Al-
Qur’an maupun hadits. 
Pemikiran Yusuf Qardhawi mengenai zakat obligasi 
diperbolehkan, karena zakat obligasi merupakan jenis harta 
berkembang yang memiliki nilai ekonomi. Disamping bernilai 
ekonomi, obligasi merupakan harta yang dapat memberikan 
pemasukan yang cukup tinggi dibandingkan dengan pertanian 
dan perdagangan. Sehingga menurutnya benda tersebut 
merupakan sumber zakat yang wajib dikeluarkan zakatnya. 
Yusuf Qardhawi menyatakan bahwa barang yang wajib 
dizakati adalah barang yang berkembang dan dapat menghasilkan 
pemasukan sehingga menurutnya obligasi termasuk sumber 
zakat. Yusuf Qardhawi dalam ijtihadnya mengenai kewajiban 
zakat pada obligasi ia menyamakan dengan zakat pertanian dan 
perdagangan. Zakat obligasi dikeluarkan zakatnya apabila 
obligasi tersebut diperoleh dari keuntungan dari usaha-usaha 
tersebut, maka cara mengeluarkan zakatnya disamakan dengan 
zakat pertanian, yaitu 5% atau 10% setelah panenen atau dari 
keuntungan bersih perusahaan. Zakat obligasi wajib dikeluarkan 
zakatnya apabila obligasi itu sudah berada ditangan pemilik 
selama satu tahun atau lebih dan obligasi itu dihitung dari harga 
                                                             
3
Imam al-Hafidz Sulaiman bin Atsats al-Sajastani, Shahih Sunan Abi 
Daud, Jilid lima, h. 291.  
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atau nilainya, maka cara mengeluarkan zakatnya disamakan 
dengan zakat perdagangan setelah mencapai nishab dan haul, 
yaitu sebesar 2.5%. Sedangkan bunga yang diperoleh darinya 
tidak wajib dizakati, sebab ia merupakan harta tidak halal.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Setelah diuraikan secara rinci pada pembahasan di 
bab-bab sebelumnya, maka selanjutnya dapat penulis 
simpulkan bahwasanya: 
1. Zakat obligasi dikeluarkan zakatnya apabila obligasi 
tersebut diperoleh dari keuntungan dari usaha-usaha 
tersebut, maka cara mengeluarkan zakatnya disamakan 
dengan zakat pertanian, yaitu 5% atau 10% setelah 
panenen atau dari keuntungan bersih perusahaan.  
2. Zakat obligasi wajib dikeluarkan zakatnya apabila 
obligasi itu sudah berada ditangan pemilik selama satu 
tahun atau lebih dan obligasi itu dihitung dari harga atau 
nilainya, maka cara mengeluarkan zakatnya disamakan 
dengan zakat perdagangan setelah mencapai nishab dan 
haul, yaitu sebesar 2.5%. Sedangkan bunga yang 
diperoleh darinya tidak wajib dizakati, sebab ia 
merupakan harta tidak halal.  
 
B. Saran 
Berdasarkan pembahasan diatas, maka saran yang 
dapat penulis berikan ialah sebelum mengeluarkan zakat 
obligasi yang didapat, hendaknya setiap perusahaan 
memahami dan mempelajari terdahulu tentang ajaran 
mengeluarkan zakat obligasi, terlebih mengenai kadar zakat 
yang wajib dizakati dari penghasilan yang diperoleh dari 
setiap tahunnya.  
Dalam agama Islam menegaskan bahwa kita wajib 
atas zakat, baik zakat fitrah maupun zakat obligasi, sesuai 
dengan tuntunan Islam yang menanamkan nilai-nilai 
kebaikan. Dengan adanya penelitian ini diharapkan 
perusahaan lebih berhati-hati dalam melakukan transaksi 
obligasi ini. Apabila perusahaan salah memilih dan serta 
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menggunakan maka semua yang diperolehnya itu tidaklah 
halal serta cara perhitungannya sekalipun. Oleh karena itu 
perusahaan harus benar-benar tahu bagaiamana cara 
mengeluarkan zakatnya dan manfaat yang diperolehnya.   
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